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MOTTO 

 

 

ر ٱوَتَعَاوَنوُاْ عََلَ .....  ِ ثمۡر ٱوَلََ تَعَاوَنوُاْ عََلَ  لتَّقۡوَى   ٱوَ  لبۡر ْ ٱوَ  لۡعُدۡوَ نر  ٱوَ  لۡۡر  تَّقُوا
َ  ٱ َ ٱإرنَّ  للَّ يدُ  للَّ  (2)المائدة  ٢ لۡعرقَابر ٱشَدر

 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.Al-Maidah ayat 2  
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ABSTRAK 

Janwardhi, Cahya. 2017. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial Siswa MTsN Turen, Jurusan Pendidikan 

Ilmu Pengetahuan Sosial (P.IPS), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Maliki Ibrahim Malang. Pembimbing, 

Prof. Dr. H. Imam Suprayogo. 

 

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-nilai, Pendidikan Sosial, Kepedulian 

Sosial. 

Posisi pendidikan nilai menjadikan sangat viral dalam pembentukan pribadi 

manusia, karena manusia yang memiliki kecerdasan intelektual setinggi apapun 

tidak akan bermanfaat secara posistif bila tidak memiliki kecerdasan afektif secara 

emosional, sosial, maupun spiritual. Manusia tidak bisa hidup sendiri tetapi 

dikelilingi masyarakat disekitarnya oleh karena itu manusia perlu untuk 

bersosialisasi,dalam hidup dilingkungan masyarakat seorang individu harus 

mengikuti aturan-aturan yang ada di lingkungan tersebut yang sudah di sepakati 

oleh kelompok atau masyarakat tersebut, dengan begitu warga masyarakat dapat 

hidup berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup harmonis, hidup disiplin, 

hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab. 

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Untuk mengetahui sikap-sikap kepedulian 

sosial siswa MTsN Turen. (2) Untuk mengetahui bentuk dari internalisasi nilai-

nilai pendidikan sosial dalam menumbuhkan kepedulian sosial MTsN Turen. (3) 

Untuk mengetahui hasil internalisasi nilai-nilai pendidikan sosial dalam 

menumbuhkan kepedulian sosial MTsN Turen. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yaitu peneliti berangkat ke lapangan 

untuk mengadakan pengamatan secara intensif, terperinci, dan mendalam pada 

kasus yang terjadi.Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.Untuk menganalisis data, penulis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif, yaitu mendeskripsikan dan menginterprestasikan 

data-data yang ada untuk menggambarkan realitas sesuai dengan fenomena yang 

sebenarnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Untuk meningkatkan sikap 

kepedulian sosial pada siswa sekolah mempunyai kegiatan dan kebiasaan yang di 

terpakan dalam lingkungan sekitar. Kegiatan dan kebiasan tersebut juga 

diterapkan bagi pengajar pada saat dilingkungan sekolah. (2) Penanaman nilai 

pendidikan sosial yang diberikan oleh pengajar kepada peserta didik pada 

dasarnya sama yakni secara verbal dan nonverbal. Penanaman nilai verbal yakni 

penanaman nilai sosial dengan pemberian motivasi, nasehat, cerita, teguran, 

hukuman, dan pujian. Sedangkan nonverbal yakni dengan cara pembiasaan 

perilaku dan teladan. (3) Dari penanaman nilai-nilai pendidikan sosial pada siswa 

yang telah guru lakukan menghasilkan suatu nilai atau karakter pada siswa yang 

peduli lingkungan disekitarnya, meliputi kebersamaan, dan keharmonisan. 
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ABSTRACT 

Janwardhi, Cahya. 2017. Internalization of Values of Social Education in 

Growing Social Concerns Students MTsN Turen, Social Sciences 

Education Department (P.IPS), Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, 

Maulana Maliki Ibrahim State Islamic University of Malang. Advisor, 

Prof. Dr. H. Imam Suprayogo. 

 

Keywords: Value Internalization, Social Education, Social Concern. 

The position of value education makes it very viral in the formation of the 

human person, because human beings who possess any intellectual intelligence 

will not be useful positively if they have no emotional, social, or spiritual 

affective intelligence. Humans cannot live alone but surrounded by the 

surrounding community therefore humans need to socialize, in living environment 

society an individual must follow the rules that exist in the environment that has 

been agreed by the group or society, so citizens can live lovingly love with fellow 

human beings, live harmoniously, live discipline, democracy life, and responsible 

life. 

The purpose of this study to: (1) To know the social attitude attitude of 

students MTsN Turen. (2) To know the form of internalization of social education 

values in fostering social concerns MTsN Turen. (3) To find out the result of 

internalization of social education values in growing MTsN Turen social 

awareness. 

The approach used in this study is a qualitative approach with the type of 

case study research, ie researchers go to the field to conduct intensive, detailed, 

and in-depth observations on cases that occur. Methods of data collection is done 

through observation, interview, and documentation. To analyze the data, the 

authors used descriptive qualitative analysis, which is describe and interpret the 

existing data to describe the reality in accordance with the actual phenomenon. 

The results showed that: (1) To improve the attitude of social awareness to 

school students have activities and habits in the consumed in the environment. 

Activities and habits are also applied to teachers at school environment. (2)The 

cultivation of social education value given by the teacher to the learners is 

basically the same ie verbally and nonverbally. The cultivation of verbal value is 

the cultivation of social value with the giving of motivation, advice, story, 

reproof, punishment, and praise. While nonverbal by way of habituation and 

exemplary behavior.(3) From the cultivation of social education values to students 

who have been teachers do produce a value or character in the students who care 

about the surrounding environment, including togetherness, and harmony. 
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 مستخلصْالبحث

.2017ْ.ْجانواردھي،كاھيا

مخاوفالاجتماعيةلطلابجامعةتورونتوتورينو،قسمالتربيةالاجتماعيةللعلوتدخيلقيمالتربيةالاجتماعيةفيتزايدال

الأستاذْالحاجْإمامْسفرايوقوا،ْالماجستير.م،كليةالطربيةوتدريبالمعلمين،مولاناالمالكيجامعةإبراھيم . 

 .الإمامسوبرايوغو

 

قيمةالتعميم،التربيةالاجتماعية،الاھتمامالاجتماعي:ْكلماتالبحث . 

ميجعلهفيروسيجدافيتكوينالإنسان،لأنالبشرالذينيمتلكونأيذكاءفكريلنيكونمفيداإيجابياإذالميكنإنموقفالتعليمالقي

.ْلديهمذكاءعاطفيأواجتماعيأوروحي

البشرلايستطيعونأنيعيشواوحدھمولكنمحاطينبالمجتمعالمحيطبهوبالتالييحتاجالبشرإلىالاختلاط،فيمجتمعالبيئ

لبيئةالتيتمالاتفاقعليهامنقبلالجماعةأوالمجتمع،لذلكيمكنللمواةالمعيشيةيجبعلىالفرداتباعالقواعدالموجودةفيا

 .طنينالعيشبمحبةالحبمعزملائهالبشر،يعيشوئام،الانضباطالحي،الحياةالديمقراطية،والحياةالمسؤولة

(2ْ.ْ)لمعرفةموقفموقفالاجتماعيللطلابمتسنتورين(1ْ:ْ)والغرضمنهذھالدراسةإلى

(3ْ.ْ)تعزيزالمخاوفالاجتماعيةمتنتورينلمعرفةشكلاستيعابقيمالتربيةالاجتماعيةفي

 .لمعرفةنتيجةاستيعابالقيمالتربيةالاجتماعيةفيتزايدالوعيالاجتماعيمتسنتورين

النهجالمستخدمفيهذھالدراسةھونهجنوعيمعنوعمندراسةحالةدراسة،أيالباحثونيذھبونإلىالميدانلإجراءملاح

.ْمنخاللاملالحظةواملقابلةوالتوثيقويتمجمعالبيانات.ْظاتمكثفةومفصلةومتعمقةعلىالحالاتالتيتحدث

ولتحليلالبيانات،استخدمالمؤلفونتحليلاوصفيانوعيا،وھووصفوتفسيرالبياناتالموجودةلوصفالواقعوفقاللظاھ

 .رةالفعلية

(1ْ:ْ)وأظهرتالنتائجمايلي

.ْإنقيمةالتربيةالاجتماعيةالتييقدمهاالمعلمإلىالمتعلمينهيفيالأساسنفسالشيءلفظياوغيرشفهي

ةاللفظيةھيزراعةالقيمةالاجتماعيةمعإعطاءالدافع،والنصائح،والقصة،والتكاثر،والعقاب،والثناءزراعةالقيم

(2ْ.ْ)فيحينغيراللفظيعنطريقالتعودوالسلوكالمثالي.ْ

.ْلتحسينموقفالوعيالاجتماعيلطلابالمدارسلديهمالأنشطةوالعاداتفياستهلاكهافيالبيئة

(3ْ.ْ)درسيةوتطبقالأنشطةوالعاداتأيضاعلىالمدرسينفيالبيئةالم

منزرعقيمالتربيةالاجتماعيةللطلابالذينكانوامعلمينلاتنتجقيمةأوشخصيةفيالطلابالذينيهتمونالبيئةالمحيطة،بم

 .افيذلكأخلكولكاريما،والتوحيد،والانسجام

  



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang lebih besar dan mendalam dari akifitas 

persekolahan. Pendidikan merupakan proses pengembangan sosial yang 

mengubah individu dari sekedar makhluk biologis menjadi makhluk sosial agar 

hidup bersama realitas zaman dari masyarakatnya. Artinya pendidikan merupakan 

proses pemberian sifat sosial kemanusiaan (humanisasi) kepada makhluk 

hidup.1Dengan pendidikan manusia dapat dibedakan dengan mahkluk-mahkluk 

yang lainnya karena pendidikan memberikan suatu sifat-sifat kemanusiaan serta 

pola-pola pikir yang mengiringinya selama manjalani aktifitas kehidupannya baik 

yang terjadi saat ini atau masa depan. Berangkat dari hal tersebut pendidikan 

dapat diartikan sebagai seni yang mentranfer ilmu untuk membangun masa depan 

pada diri seseorang, dengan kata lain pendidikan ialah suatu proses 

pengembangan indivitu secara menyeluruh di dalam lingkungan masyarakat 

sosial. 

Pendidikan termasuk suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup 

dan kehidupan suatu manusia. Jhon Dewey menyatakan, bahwa pendidikan 

sebagai salah satu kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana 

pertumbuhan yang mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin 

                                                 
1Hery Noer Aly dan Munzier S. Watak pendidikan Islam. (Jakarta: Friska Agung Inshani, 2003), 

hal.24 
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hidup.2 Pernyataan ini mengisyaratkan bahwa bagaimanapun suatu komunitas 

manusia memerlukan adanya 

                                                 
2Jalaluddin. Teologi Pendidikan. (jakarta: Raja grafindo persada, 2001), hal.67 
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pendidikan. Dan secara tidak langsung pendidikan juga sudah masuk dalam diri 

setiap individu. 

Dunia pendidikan di masa depan memang dituntut untuk lebih dekat lagi 

dengan realitas dan permasalaan hidup yang tengah menghimpit masyarakat. Dan 

sebagai konsekuensinya lembaga pendidikan harus ikut berperan aktif dalam 

permasalahan-permasalahan yang ada di dalam lingkungan masyarakat, oleh 

kareana itu lembaga pendidikan harus dapat cepat mengontrol perkembangan pada 

remaja yang saat ini mulai kehilangan nialai-nilai sosial dalam bermasyarakat 

seperti keramahan, tenggang rasa, kesopanan, rendah hati, suka menolong, 

solidaritas sosial dan lain sebagainya. 

Posisi pendidikan nilai menjadikan sangat viral dalam pembentukan pribadi 

manusia, karena manusia yang memiliki kecerdasan intelektual setinggi apapun 

tidak akan bermanfaat secara posistif bila tidak memiliki kecerdasan afektif secara 

emosional, sosial, maupun spiritual. Merosotnya pendidikan nilai pada kurikulum 

lembaga pendidikan formal disinyalir oleh berbagai kalangan sebagai salah satu 

penyebab utama kemerosotan moral dan budi pekerti masyarakat yang tercermin 

dari tingginya angka kriminalitas maupun perbuatan amoral. Dalih integrasi 

pendidikan nilai dalam pendidikan kewarganegaraan dan keagamaan, pada 

implementasinya menjadi tidak tepat sasaran karena pendidikan nilai diberikan 

dengan metode menghafal dengan porsi yang minim untuk memenuhi evaluasi 

proses pendidikan yang hanya mengukur ranah kognitif semata. Tentunya hal 

tersebut bertolak belakang dengan prinsip pendidikan nilai yang mencakup ranah 

afektif dan tidak dapat terukur dengan model evaluasi pendidikan sebagaimana 

ditentukan oleh sistem pendidikan nasional. 
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Manusia dalam tindakan dan laku perbuatannya secara tidak langsung di 

gerakkan oleh nilai-nilai. Oleh karena itu sangatlah penting untuk mengetahui arti 

nilai dalam bahasa ini. Karena nilai merupakan “sesuatu” yang menjadi ultimate 

goal (tujuan akhir) dari segala aktivitas (penyelidikan) otologis dan epistemologis 

dalam telaah filosofi.3 

Nilai adalah ukuran untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan 

tertentu. Nilai sesungguhnya tidak terletak pada barang atau peristiwa, tetapi 

manusia memasukkan nilai kedalamnya, jadi, barang mengandung nilai, karena 

subjek yang tau dan menghargai nilai itu. Tanpa hubungan subjek atau objek, nilai 

tidak ada. Suatu benda ada sekalipun manusia tidak ada. Tapi benda itu tidak 

bernilai, kalau manusia tidak ada. Karena itu, nilai adalah cita, idea, bukan fakta. 

Sebab itulah tidak ada ukuran-ukuran yang objektif  tentang nilai dan karenanya ia 

tidak dapat di artikan secara kaku.4 Nilai juga boleh di artikan sebagai prinsip dan 

keyakinan dari individu untuk mengambil keputusan baik buruknya perilaku yang 

di keluarkan dari setiap manusia tersebut. 

Sedangkan kalau menurut Hoffmeister, nilai adalah implikasi hubungan 

yang diadakan oleh manusia yang sedang memberi nilai pada suatu benda dengan 

suatu ukuran.5 Nilai merupakan realitas abstrak. Nilai kita rasakan dalam diri kita 

masing-masing sebagai daya dorong atau prinsip-prinsip yang menjadi penting 

dalam kehidupan, sampai pada suatu tingkat, dimana orang telah lebih siap untuk 

mengorbankan hidup mereka dari pada pengorbanan nilai.6 

                                                 
3Sidi Gazalba. Pengantar Sosiologi Dan Sosiografi, (Jakarta: bulan bintang, 1987), hal 217 
4Ibid, hal 217-218 
5Yvon Ambriose, Pendidikan nilai Memasuki Tahun 2000, (Jakarta: Gramedia, 1993), hal.20 
6Ibid, hal.27-28 
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Pendekatan penananaman nilai (inculation approach) adalah suatu 

pendekatan yang memberi penekanan pada penananaman nilai-nilai sosial dalam 

diri peserta didik.Nilai-nilai sosial perlu ditanamkan kepada peserta didik karena 

nilai-nilai sosial berfungsi sebagai acuan bertingkah laku dalam berinteraksi 

dengan sesama sehingga keberadaannya dapat diterima di 

masyarakat.7Sebagaimana dirumuskan Raven, social values are set of society 

attitude considered as a truth and it is become the standard for people to act in 

order to achieve democratic and harmonious life.8Artinya: “Nilai-nilai sosial 

merupakan seperangkap sikap individu yang dihargai sebagai sesuatu kebenaran 

dan dijadikan standar bertingkah laku guna memperoleh kehidupan masyarakat 

yang demokratis dan humoris”. 

Manusia tidak hanya hidup sendiri, tapi dikelilingi oleh masyarakat di 

sekitarnya. Karena sesungguhnya manusia adalah mahkluk sosial dan 

membutuhkan namanya interaksi sosial, dalam hidup dilingkungan masyarakat 

seorang individu harus mengikuti aturan-aturan yang ada di lingkungan tersebut 

yang sudah di sepakati oleh kelompok atau masyarakat tersebut, dengan begitu 

warga masyarakat dapat hidup berkasih sayang dengan sesama manusia, hidup 

harmonis, hidup disiplin, hidup berdemokrasi, dan hidup bertanggung jawab dan 

sebaliknya, tanpa adanya suatu nilai-nilai sosial di dalam individu suatu 

masyarkat dan negara tidak akan memperoleh kehidupan yang harmonis dan 

demokratis. Dengan demikian, nilai-nilai sosial tersebut mempunyai kedudukan 

yang sangat penting bagi masyarakat, bangsa dan negara. 

                                                 
7Zubaedi, pendidikan berbasis masyarakat, (Yogyakarta: pustaka pelajar, 2005), hal.12 
8Ibid, hal.12 
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Manusia terlahir dengan keadaan lemah, artinya tidak ada seorangpun sejak 

lahir telah di bekali oleh nilai sosial, mereka akan mendapatkannya setelah berada 

di dunia dan memasuki kehidupan nyata. Karena nilai sosial diteruskan dari satu 

orang atau satu kelompok yang membutuhkan proses sosial seperti, komunikasi, 

kontak sosial, interraksi, sosialisasi dan lain-lain. Nilai sosial diperoleh oleh setiap 

individu secara bertahap mulai dari keluarga, teman, hingga masyarakat. Nilai-

nilai sosial ini lah yang memnentukan bagaimana manusai harus bersikap di 

lingkungan mansyarakat. 

Dengan demikian, tujuan pendidikan nilai menurut pendekatan penanaman 

nilai ada dua. Pertama, diterimanya nilai-nilai sosial tertentu oleh peserta didik. 

Kedua, berubahnya nilai-nilai peserta didik yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 

sosial yang di inginkan. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan pendekatan penanaman nilai antara lain: keteladanan, penguatan positif 

dan negatif, simulasi, permainan peranan, dan lain-lain.9 Berdasarkan hal dan 

permasalahan tersebut peneliti mengambil judul penelitian “Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Sosial Dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial (Siswa MTsN 

Turen)” 

 

 

 

                                                 
9Ibid, 13 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dalam latar belakang diatas penulis memandang adanya 

permasalahan yang layak untuk diadakan penelitian lebih lanjut adapun masalah 

yang lebih terperinci. 

1. Bagaimana Sikap Kepedulian Sosial Siswa MTsN Turen? 

2. BagaimanaBentuk Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial MTsN Turen? 

3. Bagaimana Hasil Dari Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial MTsN Turen? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak direalisir 

oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui Sikap-Sikap Kepedulian Sosial Pada Siswa MTsN 

Turen. 

2. Untuk Mengetahui Bentuk Dari Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial 

Dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial MTsN Turen. 

3. Untuk Mengetahui Hasil Internalisasi Nilai-NilaiPendidikan Sosisl Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial MTsN Turen. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat di jabarkan menjadi dua sisi: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah   khasanah   ilmu   pengetahuan,   khususnya   pada   

bidang Pendidikan sosial dan diharapkan dapat menumbuhkan 

kepedulian sosial. 

b. Bagi penulis sendiri dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya 

nilai-nilai pendidikan sosial pada lingkungan masyarakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah wawasan penulis mengenai nilai-nilai pendidikan sosial 

dan untuk menumbuhkan kepedulian sosial. 

b. Bagi sekolah  

Dapat digunakan oleh sekolah sebagai sumbangan pengetahuan dan 

referensi bagi penelitian yang akan datang. 

E. Originalitas Penelitian 

Hasil penelitian terdahulu yakni dari Imam Bahrul Ulum, jurusan 

pendidikan IPS terpadu fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan UIN maulana malik 

Ibrahim malang dengan judul nilai-nilai pendidikan sosial keagamaan dalam 

perspektif teori kontruksi sosial, tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui 

bagaimana tahapan proses kontruksi sosial nilai-nilai pendidikan sosial 

keagamaan di komunitas scoter, dan mendeskripsikan pemahaman anggota 

komunitas sentro seputar sosial keagamaan dan kehidupan sehari-hari, penelitian 
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ini menggunakan metode kualitatif yang di laksanakan di komunitas scoter di 

mojokerto. Hasil dari penelitian ini adalah untuk mengubah mainset negative dari 

masyarakat terhadap komunitas scoter bahwa sanya kepedulian sosial yang di 

miliki sangatlah tinggi. 

Penelitian selanjutnya dari Anis Habibah, program studi pendidikan islam, 

konsentrasi pendidikan agama islam, UIN Sunan kalijaga, dengan judul 

internalisasi pendidikan nilai dalam pembelajaran Qur’an Hadis, tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui pelaksanaan, implementasi, factor 

pendukung dan penghambat dari penerapan pendidikan nilai dalam pembelajaran 

Qur’an Hadis, sedangkan hasil dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

bagi pengembangan dan perbaikan pelaksanaan pendidikan nilai, khususnya 

melalui pembelajaran Qur’an Hadis. 

Orisinalitas selanjutnya dari Zakiyah Kholidah, jurusan pendidikan agama 

islam, fakultas tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul 

pendidikan nilai-nilai sosial bagi anak dalam keluarga muslim, tujuan dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan tentang pendidikan nilai-nilai sosial bagi 

anak dalam keluarga muslim di RT 09 dukuh papringan catur tunggal depok 

sleman Yogyakarta, hasil dari penelitian ini adalah agar dapat dipergunakan 

sebagai eveluasi atas pengembangan pendidikan dan mampu menghasilkan anak 

didik yang berkualitas serta memiliki kemampuan dalam menghadapi masa depan. 

Orisinalitas selanjutnya dari Galing Faizar Rahman, jurusan pendidikan 

guru sekolah dasar fakultas ilmu pendidikan Negeri Yogyakarta, dengan judul 

pendidikan nilai kepedulian sosial pada siswa kelas tinggi di sekolah dasar negeri 

Muarareja 2 kota tegal, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pendidikan 
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nilai kepedulian sosial yang di lakukan oleh guru kepada siswa kelas tinggi di 

sekolah dasar Negeri Muarareja 2 Kota Tegal. hasil dari penelitian ini ialah untuk 

meningkatkan pelaksanaan pendidikan karakter khususnya nilai kepedulian sosial 

agar tujuan pendidikan nasional dapat tercapai sesuai dengan visi dan misinya. 

Orisinalitas selanjutnya dari Jurniaty Lamusu, jurusan pendidikan anak usia 

dini fakultas ilmu pendidikan ilmu pendidikan UNG Universitas Negeri 

Gorontalo, dengan judul peran guru dalam mengembangkan kepedulian sosial 

pada anak kelompok B di TK Yinanggata, tujuan dari penelitian ini ialah 

mengembangkan kepedulian sosial pada anak, sedangkan hasil dari penelitian ini 

adalah agar  pendidik atau guru melaksanakan perannya sebagai, inspiratory, 

motivator, pembimbing dan sebagai pengelola kelas yang baik. 

No Nama peneltian, judul, 

bentuk 

(skripsi/tesis/jurnal/dll) 

Persamaan Perbedaan Orisinilitas 

penelitian 

1 Imam Bahrul 

Ulum/Nilai-nilai 

pendidikan sosial 

keagamaan dalam 

perspektif teori 

konstuksi 

sosial/Skripsi/2016 

Nilai-nilai 

pendidikan 

sosial 

Penelitian ini 

berfokuskan 

pada teori-teori 

konstruksi 

social 

Internalisasi 

nilai-nilai 

pendidikan sosial 

dalam 

menumbuhkan 

kepedlian sosial 

2 Anis 

Habibbah/Internalisasi 

pendidikan nilai dalam 

pembelajaran Qur’an 

Hadis/Tesis/2011. 

Internalisasi 

pendidikan 

nilai. 

Penelitian ini 

terpaut pada 

nilai-nilai yang 

sudah 

terkandung 

dalam pondok 

pesantren 

tersebut yakni 

(panca jiwa 

pesantren) 

keiklasan, 

kesederhanaan, 

ukhuwah 

islamiah, 

kemandirian, 

kebebasan. 

Internalisasi 

nilai-nilai 

pendidikan sosial 

dalam 

menumbuhkan 

kepedulian 

sosial. 
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3 Zakiyah 

Kholidah/Pendidikan 

nilai-nilai sosial bagi 

anak dalam keluarga 

muslim/Skripsi/2009. 

Pendidikan 

nilai-nilai 

sosial. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengambilan 

objek secara 

langsung pada 

anak yang 

hanya 

bertempat 

tinggal di 

kawasan 

keluarga 

muslim. 

Internalisasi 

nilai-nilai 

pendidikan sosial 

dalam 

menumbuhkan 

kepedulian 

sosial. 

4. Galing Faizar 

Rahman/Pendidikan 

Nilai Kepedulian Sosial 

Pada Siswa Kelas 

Tinggi/Skripsi/2014. 

Tentang 

kepedulian 

sosial. 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pendidikan 

nilai yang di 

lakukan oleh 

guru kelas. 

Internalisasi 

nilai-nilai 

pendidikan sosial 

dalam 

menumbuhkan 

kepedulian 

sosial. 

5. Jurniaty Lamusu/judul 

peran guru dalam 

mengembangkan 

kepedulian sosial pada 

anak kelompok B di TK 

Yinanggata/jurnal/2014 

Pengemban

gan 

kepedulian 

sosial 

Penelitian ini 

berfokus pada 

peran peran 

guru yang 

belum optimal 

nya dalam 

menerapkan 

kepedulian 

sosial di 

lingkungan. 

Internalisasi 

nilai-nilai 

pendidikan sosial 

dalam 

menumbuhkan 

kepedulian 

sosial. 

Table 1.1 Originalitas penelitan 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pamahaman dalam judul penelitian di atas, 

maka penelitian memberikan batasan dalam penjelasan pada beberapa istilah 

pokok maupun kata yang menjadi variabel penelitian berikut: 

1. Internalisasi 

Internalisasi disini yang dimasudkan adalah penghayatan terhadap suatu 

ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 

kebenaran nilai yang di wujudkan dalam sikap dan perilaku. 
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2. Nilai-nilai Pendidikan sosial 

Nilai-nilai pendidikan sosial adalah nilai-nilai yang ditanamkan kepada 

seseorang dari sejak kecil melaui lingkup dari keluarga, teman dan 

masyarakat. 

3. Kepedulian social 

Kepedulian sosial yakni suatu perilaku yang baik sesorang akan 

keadaan di sekitarnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembaca dan penulis dalam memahami penelitian ini 

perlu adanya sistematika pembahasan.Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

penulis mencantumkan sistematika pembahasan yang sesuai dengan permasalahan 

yang ada. 

Bab I       : Pendahuluan yang akan menjelaskan mengenai, latar belakang,  

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, penelitian terdahulu dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II      : Berisi kajian pustaka. Bab ini berfungsi sebagai landasan 

pembahasan hasil penelitian dan sebagai landasan teori atau 

sebagai pijakan penulis dalam memberikan gambaran umum 

tentang latar belakang penelitian. Sub ini terdiri dari dua sub 

bab, yaitu sub bab pertama mengkaji tentang internalisasi daan 

sub bab kedua mengkaji tentang karakter peduli terhadap 

lingkungan. 



12 

 

 

 

Bab III     : Metode penelitian, tersusun atas pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, 

prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan 

keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV    : Berisi paparan hasil penelitian yang memuat: paparan data, 

dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V      : Kesimpulan dan saran. Kesimpulan dimaksudkan untuk 

menentukan inti dari pembahasan penelitian yang dilakukan, 

sedangkan saran dimaksudkan untuk bahan evaluasi dan 

masukan bagi pihak-pihak yang bersangkutan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Internalisasi 

a. Perngertian Internalisasi 

Internalisasi (internalization) diartikan sebagai penggabungan atau penyatuan 

sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di dalam kepribadian.10 Atau 

penghayatan suatu ajaran, doktrin atau nilai sehingga merupakan suatu keyakinan 

atau kesadaran akan kebenaran doktrin ataupun nilai yang diwujudkan dalam 

sikap atau perilaku.11Reber, sebagaimana dikutip Mulyana mengartikan 

internalisasi sebagai penyatuan nilai dalam diri seseorang, atau dalam bahasa 

psikologi merupakan penyesuaian keyakinan, nilai, sikap, praktik dan aturan-

aturan baku pada diri seseorang.12 

Dalam kaitannya dengan nilai, pengertian-pengertian yang di jelaskan oleh 

beberapa ahli tersebut pada dasarnya memilki makna yang sama. Oleh karena itu 

penulis menyimpulkan bahwa penanaman atau mendoktrin seseorang dengan 

nilai-nilai, sikap, perilaku yang baik pada seseorang untuk berbuat baik sehingga 

nilai tersebut dapat ditampakan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

                                                 
10J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), Hal. 256. 
11 Dahlan, dkk, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Arloka, 1994), Hal. 267. 

12 RohmatMulyana, MengartikulasiPendidikanNilai (Bandung: Alfabeta, 2004), Hal.21 
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b. Tahapan Internalisasi 

Penerapan pendidikan nilai melalui beberapa tahapan, Sekaligus menjadi 

tahap terbentuknya internalisasi yaitu: 

1) Tahap tranformasi nilai 

Tahap ini merupakan suatu proses yang di lakukan oleh pendidik dalam 

menginfomasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik. Pada tahap 

ini hanya terjadi komunikasi verbal antara pendidik dan peserta 

didik.13Pada tahap ini pendidik hanya menginformasikan nilai yang baik 

dan yang kurang baik pada perserta didik. 

2) Tahap transaksi nilai 

Tahap ini pendidikan nilai dilakukan melalui komunikasi dua arah yang 

terjadi antara pendidik dan peserta didik yang bersifat timbal balik 

sehingga terjadi proses interaksi.14 

3) Tahap traninternalisasi 

Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi.Pada tahap ini bukan 

hanya di lakukan dengan komunikasi verbal tapi juga sikap mental dan 

kepribadian.Jadi pada tahap ini komunikasi kepribadian yang berperan 

aktif.15 

Proses dari traninternalisasi nilai itu dimulai dari yang sederhana sampai 

yang kompleks, yaitu mulai dari: (1) menyimak (receiving), yakni kegiatan 

peserta didik untuk bersedia menerima adanya stimulus yang berupa nilai baru 

yang di kembangkan dalam sikap afektifnya; (2) menanggapi (responding), yakni 

                                                 
13 Muhaimin, StrategiBelajarMengajar, (Surabaya: Citra Media, 1996), Hal. 153. 

14Ibid, Hal. 153 

15Ibid, Hal. 153 
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kesediaan peserta didik untuk merespon nilai yang ia terima dan sampai ke tahap 

memiliki kepuasan untuk merespon nilai tersebut; (3) memberi nilai (valuing), 

yakni sebagai kelanjutan dari aktifitas nilai menjadi peserta didik mampu 

memberikan makna yang baru terhadap nilai yang muncul dengan kriteria nilai 

yang diyakini kebenarannya; (4) mengorganisasi nilai (organization of value), 

yakni aktifitas peserta didik untuk mengatur berlakunya sistem nilai yang ia 

yakini sebagai kebenaran dalam laku kepribadiaanya sendiri sehingga ia memiliki 

satu sistem nilai yang berbeda dengan orang lain; (5) karakteristik nilai 

(characterization by a value or value complex), yakni dengan membiasakan nilai 

yang benar yang diyakini, dan yang telah di organisir dalam laku kepribadiannya 

sehingga nilai tersebut sudah menjadi keprbadiannya yang tidak dapat di pisahkan 

lagi dari kehidupannya. Nilai yang sudah mempribadi inilah yang dalam Islam 

disebut dengan kepercayaan/keimanan yang istiqomah, yang sulit tergoyahkan 

oleh situasi apapun.16 

2. Nilai Pendidikan Sosial 

a. Pengertian nilai 

Pengertian nilai menurut Milton Roceach dan James Bank adalah suatu tipe 

kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan, dimana 

seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan yang pantas atau tidak 

pantas dikerjakan, dimiliki dan dipercayai.17Pengertian ini berarti bahwa nilai itu 

meyakini suatu tindakan yang baik dan buruknya tindakan tersebut yang akan di 

lakukan oleh setiap individu. 

                                                 
16 Muhaimin dan Sutiah, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), Hal. 301. 

17MawardiLubis, evaliasi Pendidikan Nilai: (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hal. 16 
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Sementara itu, pengertian nilai menurut Fraenkel adalah standar tingakah 

laku, keindahan, keadilan, kebenaran, dan efisiensi, yang mengikat manusia dan 

sepatutnya dijalankan dan dipertahankan. Pengertian ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara subjek dengan objek memiliki arti yang penting dalam 

kehidupan subjek. Sebagai contoh, segenggam garam di masyarakat Dayak lebih 

berarti dari pada segenggam emas, karena garam sangat berarti dalam hidup dan 

matinya orang Dayak; sedangkan bagi masyarakat Yogyakarta sekarung garam 

tidak ada artinya bila dibandingkan dengan satu ons emas, karean emas memiliki 

arti yang lebih penting dalam kehidupan orang kota.18 

Sidi Gazalba mengartikan nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, dan 

ideal. Nilai bukan benda konkret, bukan fakta, tidak hanya sekadar 

soalpenghayatan yang dikehendaki dan tidak hanya dikehendaki, yang disenangi 

dan yang tidak disenangi. Nilai itu terletak antara hubungan antara subjek penilai 

dengan objek. Garam, emas, Tuhan itu tidak bernilai bila tidak ada subjek yang 

menilai. Garam itu menjadi berarti setelah ada orang yang membutuhkan, emas 

itu menjadi barang berharga setelah ada orang yang mencari perhiasan, dan tuhan 

itu menjadi berarti setelah ada mahkluk yang membutuhkan.19 Berdasarkan 

pengertian di atas, bisa digaris bawahi bahwa nilai merupakan esensi yang 

menyatu pada sesuatu yang sangat berarti bagi kehidupan manusia. Esensi itu 

sendiri belum berarti bagi manusia sebelum dibutuhkan oleh mausia tersebut, 

tetapi bukan berarti adanya suatu esensi tersebut karena adanya manusia yang 

membutuhkannya. Sedangkan hakikat kehidupan sosial bermasyarakat adalah 

untuk suatu perdamaian. Perdamaian hidup merupakan esensi kehidupan manusia, 

                                                 
18Ibid, Hal.17 
19Ibid, hal.17 
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sedangkan esensi itu tidak akan hilang walaupun semakin tinggi selama manusia 

mampu memberikan makna perdamaian tersebut. 

Menurut Ahmad Ludjito, nilai menunjuk kepada dua buah arti. Pertama, 

menunjukkan arti ekonomis yaitu yang berhubungan dengan kualitas atau harga 

sesuatu atau barang yang berwujud uang, atau nilai yang berwujud angka atau 

huruf ; kedua, nilai menunjuk kepada suatu kriteria atau standar untuk 

menilai/mengevaluasi sesuatu, seperti industrialisasi baik karena merupakan 

sarana bagi kemakmuran. Dalam pengertian ini terdapat berbagai jenis nilai-nilai 

individu, nilai sosial, nilai budaya, dan nilai agama.20 

Robin Williams menyebutkan empat buah kualitas dari nilai-nilai, yaitu 

sebagai berikut : (1). Nilai itu mempunyai sebuah elemen konsepsi yang lebih 

mendalam dibandingkan dengan sekedar sensasi, emosi, atau kebutuhan. Dalam 

pengertian ini, nilai dapat dianggap sebagai abstraksi yang ditarik dari 

pengalaman-pengalaman seseorang. (2). Nilai-nilai itu menyangkut atau penuh 

dengan semacam pengertian yang memiliki suatu aspek emosi. Emosi boleh jadi 

tak diutarakan dengan sebenarnya tetapi selamanya ia merupakan suatu potensi. 

(3). Nilai-nilai bukanlah merupakan tujuan konkrit daripada tindakan, tetapi ia 

tetap mempunyai hubungan dengan tujuan. Sebab nilai-nilai tersebut berfungsi 

sebagai kriteria dalam memilih tujuan-tujuan tadi. Seseorang akan berusaha 

mencapai segala sesuatu yang menurut pandangannya mempunyai nilai-nilai. (4). 

Nilai-nilai tersebut merupakan unsur penting dan sama sekali tak dapat 

meremehkan bagi orang bersangkutan. Dalam kenyataan terlihat bahwa nilai-nilai 

tersebut berhubungan dengan pilihan dan pilihan itu merupakan prasyarat untuk 

                                                 
20Ahmad Ludjito, “Filsafat Nilai Dalam Islam” dalam M. Chabib Thoha dkk, Reformasi Filsafat 

Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), Hal. 22 
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mengambil sesuatu tindakan.21 Dilihat dari pengertian tadi bisa diartikan nilai-

nilai sosial yang dijunjung tinggi oleh seseorang individu atau kelompok  identik 

atau tidak identik dengan nilai-nilai etika atau moral. Yang dimaksud nilai-nilai 

etika dan moral itu adalah ketentuan-ketentuan dari apa yang dinilai baik atau 

benar oleh masyarakat. 

Sedangkan pendidikan nilai sendiri mempunyai arti yakni penanaman dan 

pengembangan nilai-nilaipada diri seseorang. Pendidikan nilai sebenarnya 

dirumuskan dari dua pengertian dasar yang terkandung dalam istilah pendidikan 

dan nilai. Ketika istilah-istilah itu disatukan terbentulah suatu pendidikan nilai, 

karena istilah pendidikan  dan nilai dimaknai berbeda maka munculah pengertian 

pendidikan nilai yang berbeda-beda pula.22 Pendidikan nilai adalah membantu 

orang yang belajar (siswa) dan warga masyarakat untuk mengenali nilai-nilai dan 

menempatkan secara integral dalam keseluruhan hidup.23 Dengan demikian dalam 

proses belajar mengajar tidak hanya mengembangkan kecerdasan siswa saja 

melainkan dalam proses pembelajaran pengajar harus dapat mengembangkan 

perilaku anak dan menanamkan pada anak  didik tentang nilai-nilai karekter 

seperti keadilan, kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, peduli tentang 

sesamanya dan lain sebagainya. 

Dalam penyampaian guru dalam memberikan pendidikan nilai di sekolah 

tidaklah cukup dengan menggunakan teori atau dengan cara verbal namun harus 

juga dengan cara non verbal seperti tingkah laku atau perbuatan sehari-hari dari 

pengajar atau guru tersebut menjadi sangatlah penting karena peserta didik secara 

                                                 
21Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional ), Hal. 345 
22Zaim Elmubarok, Membumkan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta 2008), Hal. 12 
23Hamid Darmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral, (Bandung: Alfabeta 2009), Hal. 139 



19 

 

 

 

langsung melihat perilaku atau tindakan dari pengajar tersebut lalu mencontoh nya 

dalam artian penyampaian antara verbal dan non verbal harus seimbang dan 

sejalan. 

b. Macam-macam nilai 

Menurut Noeng Muhadjir, nilai dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 

yang menyebabkan terdapat bermacam-macam nilai, antara lain: 

1) Dilihat dari kemampuan jiwa manusia, nilai dapat dibedakan menjadi dua 

kelompok: (a) nilai yang ststis, seperti kognisi, emosi, konasi, dan 

psikomotor, dan (b) nilai/kemampuan yang dinamik, seperti motif, 

berafiliansi, motif berkuasa, dan motif berprestasi. 

2) Berdasarkan pendekatan budaya manusia, nilai hidup dapat dibagi 

kedalam tujuh kategori: (a) nilai ilmu pengetahuaan, (b) nilai ekonomi, (c) 

nilai keindahan, (d) nilai politik, (e) nilai keagamaan, (f) nilai 

kekeluargaan, dan (g) nilai kejasmanian. 

3) Nilai bila dilihat dari sumbernya terdapat 2 jenis: (a) nilai ilahiah, (b) nilai 

insaniah. Nilai ilahiah adalah nilai yang bersumber dari agama (wahyu 

Allah), sedangkan nilai insaniyah adalah nilai yang diciptakan oleh 

manusia pula. 

4) Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya, nilai dapat dibagi 

menjadi nilai-nilai universal dan nilai-nilai lokal. Tidak semua nilai-nilai 

agama itu universal, demikian pula ada nilai-nilai insaniyah yang bersifat 

universal. Dari keberlakuan masanya, nilai dapat dibagi menjadi (a) nilai-

nilai abadi, (b) nilai pasang surut, dan (c) nilai temporal. 
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5) Ditinjau dari segi hakikatnya, nilai dapat dibagi menjadi: (a) nilai hakiki 

(root values) dan (b) nilai instrumental. Nilai-nilai yang hakiki itu bersifat 

universal dan abadi, sedangkan nilai-nilai instrumental dapat bersifat 

lokal, pasang surut dan temporel.24 

Dapat dilihat bahwa nilai-nilai ada bermacam-macam jenisnya didalam 

suatu lingkup yang luas. Nilai-nlai tersebut janganlah dilihat kalau mempunyai 

kelas-kelas atau bagian-bagian yang dengan jelas terpisah antara satu dengan yang 

lain. Sebaliknya, nilai-nilai itu hendaknya dipandang berbeda ditaraf 

intensitasnya, dan berbeda dalam satu ruang lingkup mulai dari yang ekstrim 

positif sampai dengan eksrim negative. Dengan kata lain kita harus mengetahui 

penomena apa yang dimaksudkan dengan nilai-nilai yang tercemar dan nilai-nilai 

yang dominan. 

1) Nilai-nilai yang tercernakan (Internalized values) 

Meskipun pada kenyataannya nilai-nilai itu dipelajari, banyak dari padanya 

bisa menjadi suatu bagian dari kepribadian bawah sadar (subconscious 

personality).Pada tingkatan ini nilai-nilai tersebut merupakan suatu landasan bagi 

reaksi yang diberikan secara otomatis terhadap situasi-situasi tingkah laku. Nilai-

nilai yang dipandang dengan cara seperti ini dapat dikatakan eksistensinya tidak 

dapat dipisahkan dari setiap individu dan dengan begitu disebut dengan istilah 

nilai-nilai yang tercernakan.25 Nilai ini yang secara alami yang di terdapat pada 

diri seseorang dalam contoh ada seorang kecelakaan dijalan dan banyak orang 

yang melihat peristiwa itu secara tidak sadar orang-orang yang melihat kecelakaan 

                                                 
24Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), Hal.19 
25 Sanapiah Faisal, Sosiologi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional), Hal.357 



21 

 

 

 

tersebut langsung menolong korban kecelakaan tesebut, tidak pandang kalau yang 

kecelakaan itu kelas atas ataupun kelas bawah, secara naluriah atau jiwa yang 

sudah tertanam pada seseorang tersebut muncul walaopun tidak dapat imbalan 

dari pihak korban tersebut. 

2) Nilai-nilai norma-norma yang dominan 

Proses sosialisasi adalah suatu proses yang rumit (sebaimana sudah 

dikemukakan di atas). Nilai-nilai dominan itu jelas terlihat didalam pilihan-pilihan 

yang dilakukan terhadap beberapa kemungkinan langkah tindakan yang ditempuh 

dalam aktivitas-aktivitas setiap hari.Nilai-nilai dominan yang lebih pokok 

dianggap sebagi nilai-nilai yang baik.William telah membuat beberapa nilai 

kedominanan dari nilai-nilai itu secara kasar dapat di susun menurut keempat 

kriteriadi bawah ini. (1) Luas tidaknya ruang lingkup (extensiveness) pengaruh 

nilai tersebut di dalam aktivitas total dari system sosial. (Diukur menurut 

proporsinya banyaknya penduduk serta proporsi aktivitas-aktivitas mereka yang 

mencerminkan nilai tersebut). (2) Lama tidaknya pengaruh nilai itu dirasakan oleh 

kelompok masyarakat tadi. (Diukur menurut waktu lamanya/sampai kapan nilai 

tadi dianut oleh anggota-anggota kelompok masyarakat itu). (3) Gigih tidaknya 

(intensitas) nilai itu diperjuangkan atau dipertahankan. (Diukur menurut usaha, 

pilihan-pilihan penting, pernyataan secara verbal, dan reaksi-reaksi yang 

ditunjukkan oleh orang terhadap ancaman yang ditujukan kepada niai tadi). (4) 

Prestise dari orang-orang yang membawa nilai itu, yaitu orang-orang, atau 

organisasi-organisasi yang dipandang sebagai membawa nilai tadi. (Dinilai 

menurut kepahlawanan, dari orang-orang yang membawa atau menjunjung tinggi 

nilai tadi). 
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3) Sifat dari system-sistem nilai 

Uaraian-uraian tadi dengan jelas mengemukakan bahwa nilai-nilai itu tidak 

saja berbeda-beda antara individu yang satu dan individu yang lain melainkan 

juga antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lain, malahan juga antara 

tempat yang satu dengan tempat yang lain. Pada waktu yang sama, vaiasi-variasi 

ini semuanya dikatakan mempunyai suatu hubungan tertentu dengan suatu tema 

normative. Kenyataan-kenyataan ini merupakan landasan bagi cara pendekatan 

system nilai di dalam penyelidikan terhadap nilai-nilai masyarakat-masyarakat 

lainnya jelas tidak mungkin dapat diselidiki sebagai suatu keseluruhan menurut 

dasar nilai-nilai tertentu berhubungan dengan adanya demikian banyak macam 

minat, keyakinan, serta engetahuan, yang memberikan cirri kepada masing-

masing individu dari kelompok masyarakat itu.26 

3. Pendidikan Sosial 

Sedangkan pengertian pendidikan sosial sendiri sudah banyak di ulas atau 

dibahas oleh beberapa tokoh sebaga berikut: 

a. Menurut Prof. Dr. H. Jalaludin: 

Pendidikan sosisal ialah usaha untuk membimbing dan mengembangkan potensi 

peseta didik secara optimal agar mereka dapat berperan serasi dengan tuntutan dan 

kebutuhan masyarakat sekitarnya.27 

b. Sedangkan Abdullah Nasih Ulwan berpendapat: 

                                                 
26Ibid, Hal.361 
27 Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 95 
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Pendidikan sosial ialah pendidikan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan 

perilaku sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulai dan bersumber pada 

aqidah islamiyyah yang kekal dan kesadaran iman yang mendalam agar ditengah-

tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan berperilaku sosial yang baik, 

memiliki keseimbangan akal yang matang dan tindakan yang bijaksana.28 

c. Santoso S. Hamijoyo sebagaimana dikutip Soelaiman Yoesoef menjelaskan: 

Pendidikan sosial didefinisikan sebagai suatu proses yang diusahakan dengan 

sengaja didalam masyarakat untuk mendidik atau membina, membimbing dan 

membangun individu dalam lingkungan sosial dan alamnya supaya bebas dan 

bertanggung jawab menjadi pendorong kearah perubahan dan kemajuan.29 

d. M. Ngalim Purwanto juga menjelaskan: 

Pendidikan sosial ialah pengaruh yang disengaja yang datang dari pendidik-

pendidik itu sendiri, dan pengaruh itu berguna untuk: pertama, menjadikan anak 

itu menjadi anggota yang baik dalam lingkungannya. Kedua, mengajar anak itu 

supaya dengan sabar berbuat sosial dalam masyarakat.30 

e. Abdullah An Nahlawi berpendapat: 

Pendidikan sosial ialah pendidikan yang dijalankan atas dasar perasaan-perasaan 

sosial agar anak tumbuh berkembang dalam suatu masyarakat yang padu dengan 

mengutamakan yang lain, jauh dari sifat egoisme, selalu menolong orang lain 

demi kebenaran dan kebaikan, membuat orang lain gembira dan menyingkirkan 

                                                 
28 Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Sosial Anak (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1996), hal. 1 
29 Soelaiman Yoesoef, Konsep Pendidikan Luar Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 100 

30 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan, Teoristis dan Praktis (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2000), hal.71 
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berbagai kesusahan.31Dari pengertian beberapa tokoh diatas dapat di simpulkan 

bahwa pendidikan sosial yakni suatu pengaruh dari pendidik oleh pesertadidik  

(siswa) untuk berbuat baik dalam suatu lingkungan yang sebenarnya seperti 

dirumah, disekolah, dan dimasyarakat agar perilaku atau tindakan yang di ajarkan 

dapat dirasakan oleh orang disekitarnya. 

4. Kepedulian Sosial 

1. Pengertian kepedulian sosial 

Manusia tidak bisa hidup tanpa adanya bantuan dari manusia atau orang lain 

karena itu manusia termasuk makhluk sosial.Peduli sosial merupakan sikap dan 

tindakan yang selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan.32 Sedangkan Menurut Zakiah Daradjat dalam surat Al-Baqarah 

ayat 195, ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan 

dalam Al-Quran, tidak sebanyak ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan. 

Ini menunjukkan bahwa amal itulah yang paling banyak dilaksanakan, sebab 

semua amal perbuatan manusia dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya 

sendiri, dengan manusia sesama (masyarakat), dengan alam dan lingkungannya, 

dengan makhluk lainnya, termasuk dalam ruang lingkup amal saleh. 

 

 

 

                          

                                                 
31 Abdurrahman An Nawawi, Prinsip-prinsip dan Metode Penddikan Islam, dalam Keluarga, 

Sekolah dan Masyarakat (Bandung: CV Diponegoro, 1989), hal. 31 
32 Darmiyati Zuchdi, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Teori Dan Praktek (Yogyakarta: 

UNY Press 2011), Hal. 170. 
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Dan berjalanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 

menjatuhkan dirimu ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah karena 

sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.33 

Makhluk sosial berarti bahwa hidup menyendiri tetapi sebagian besar 

hidupnya saling ketergantungan, yang pada akhirnya akan tercapai keseimbangan 

relatif.34 Dari beberapa pendapat diatas sudah jelas bahwa manusia saling 

memtuhkan bantuan dari manusia lain yang di landasi oleh rasa kesadaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Kerangka Berfikir 

 

 

                                                 
33Kementerian Agama Islam R.I 

34 Buchari Alma, dkk. Pembelajaran Studi Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 201. 
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Bagan 2.1 kerangka berfikir

Strategi Guru 

Personaliti 

Proses Internalisasi Nilai-

Nilai Sosial 

Kepedulian Siswa 

 

Kebersamaan 

Akhakul Karimah 

Hasil Kepedulian Sosial 

Keharmonisan 

Good Prestasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan 

kualitatif, karena penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 

kelompok.35Penelitian kualitatif ini bersifat deskriptif yaitu mendiskripsikan suatu 

objek, fenomena, atau latar sosial sasaran penelitian terwandahkan dalam tulisan 

naratif.Artinya data maupun fakta yang telah dihimpun oleh peneliti kualitatif 

berbentuk kata atau gambar. Dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian 

kualitatif berisi kutipan-kutipan dari data atau fakta yang telah diungkap di lokasi 

penelitian untuk selanjutnya peneliti memberikan ilustrasi yang utuh dan untuk 

memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.36 

Data yang dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi 

dalam konteks yang mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang 

mendalam serta hasil analisis dokumentasi.Penelitian kualitatif ini mempunyai 

dua tujuan yakni pertama, menggambarkan dan mengungkap (to describe and 

explore) dan kedua menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain).37 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah menggunakan studi kasus.Studi kasus 

atau penelitian kasus adalah penelitian tentang subjek penelitian yang berkenaan 

                                                 
35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosdaya Karya, 

2007), hlm. 60. 
36 M. Djunaidi Ghony, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,2012).  hlm 44-

45 

37Nana Syaodih Sukmadinata,opcit, hlm 60 
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dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas.Subjek 

penelitian bisa saja individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat.Peneliti 

ingin mempelajari secara intensif latar belakang serta interaksi lingkungan dari 

unit-unit sosial yang menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk 

memberikan gambaran secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat serta 

karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status dari individu, yang 

kemudian dari sifat-sifat khas diatas akan dijadikan suatu hal yang bersifat 

umum.38 

Karena dalam penelitian ini menyangkut tentang internalisasi nilai-nilai 

pendidikan sosial dalam menumbuhkan kepedulian sosial yang dirancang dengan 

menggunakan studi kasus, maka peneliti berusaha melihat secara mendalam 

tentang perilaku siswa di lingkungan sekolah. 

B. Kehadiran Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, “peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain 

merupakan alat pengumpul data utama”.39Peneliti sangat berperan sebagai 

penentu keseluruhan scenario, sehingga data lebih banyak bergantung pada 

peneliti. Kehadiran peneliti dapat dimaksudkan supaya mampu memahami 

kenyataan-kenyataan yang ada di lapangan, terkait dengan obyek penelitian, sebab 

peneliti sekaligus perencana, pelaksana pengumpul data, analisis penafsir data dan 

pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitianya.40 

                                                 
38Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), hlm. 66. 
39Lexy J, Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif edisi revisi, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2005), hlm 9. 
40Ibid, hlm 12. 
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C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 

penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan.Penelitian ini dilaksanakan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen.Peneliti memilih Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Turen karena selain memiliki tempat yang strategis dan tempatnya sendiri 

dapat terjangkau dengan mudah oleh peneliti. 

D. Data dan Sumber Data 

Data dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata, tindakan dan selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Kata-kata dan tindakan 

orang-orang yang diamati, atau diwawancarai dan terdokumentasi merupakan 

sumber data utama dan dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekam 

video, audio, pengambilan foto dan film.41 

Karena itu, data penelitian berdasarkan fokus dan tujuan penelitian dengan 

paparan lisan, tertulis, dokumen, dan perbuatan yang menggambarkan fenomena 

tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan sosial dalam menumbuhkan kepedulian 

sosial. Data penelitian akan terwujud dalam bentuk teks tertulis atau dokumen, 

pernyataan lisan (gagasan, ide, latar belakang, persepsi, pendapat) dan perbuatan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari kata-kata yang digali dari para 

informan, dan juga dokumen yang tertulis serta rekaman perjalananya.Yang 

dimaksud sumber data dalam penelitian menurut Suharsimi Arikunto adalah 

subjek di mana data diperoleh.42 

                                                 
41Ibid, hlm 157. 

42Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 

2006), hlm 129. 
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Data yang dikaji dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu: 

a) Data primer 

Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (petugas-

petugasnya) dari sumber pertamanya.Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini menitik beratkan pada siswa, yaitu orang-orang yang dapat 

memberikan informasi tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan sosial dalam 

menumbuhkan kepedulian sosial. Adapun sumber data tersebut terdiri dari: 

pertama, sumber data berupa orang (person), yaitu fasilitator kegiatan pelaksana 

kegiatan siswa dan yang menjadi sasaran. Kedua,sumber data berupa tempat 

(place) misalnya sekolah, kinerja pelaku peserta didik serta keadaan lokasi dan 

kondisi siswa sasaran penelitian. Dan yang ketiga, sumber data berupa simbol 

(paper), yaitu dokumen-dokumen berupa catatan perilaku siswa selama di 

lingkungan sekolah. 

b) Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk 

dokumen, misalkan data mengenai masalah yang dibahas oleh peneliti (makalah, 

jurnal, literature buku). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang dilaksanakan menggunakan beberapa cara pengumpulan data 

selama proses penelitian berlangsung, diantanya sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Bentuk alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi atau 

pengamatan yang meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
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dengan penggunaan seluruh alat indra.43Observasi adalah pengamatan yang 

dilakukan secara sengaja, sistematis, mengenai fenomena sosial dengan gejala-

gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.Observasi sebagai alat 

pengumpul data yang dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar 

isian yang telah disiapkan sebelumnya.44 

Dengan teknik ini peneliti harus berusaha dapat diterima sebagai orang dalam 

responden, karena teknik ini memerlukan hilangnya kecurigaan para subjek 

penelitian.45Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi 

agar dapat melihat secara langsung kondisi siswa dan perilaku siswa di 

lingkungan sekolah. 

b. Metode Wawancara (Interview) 

Salah satu pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, yaitu kegiatan 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 

pertanyaan-pertanyaan kepada para informan, dan kegiatanya dilakukan secara 

lisan, selain itu peneliti membawa instrument lain sebagai pedoman untuk 

wawancara seperti tape recorder, gambar, brosur dan material.46Wawancara 

adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) 

memperoleh informan dari terwawancara (interview) interview digunakan peneliti 

untuk menilai keadaan seseorang misalnya, untuk mencari data tentang variable 

latar belakang siswa, orang tua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu.47Dalam hal 

                                                 
43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 157. 

44 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 

hlm. 63. 

45 Hamidi, Metode penelitian Kualitatif (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Pers, 2004), 

hlm. 72. 
46Sugiono, opcit,hlm. 139. 
47Ibid, hlm. 155. 
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ini peneliti melakukan wawancara bukan hanya kepada pengajar atau guru tetapi 

juga melakukan wawancara beberapa siswa yang menjadi sasaran pengembangan 

sosial. Peneliti menggunakan metode wawancara untuk memperkuat penelitian 

dari apa yang sudah di observasi oleh peneliti mengenai fenomena yang ada 

dengan metode wawancara tersebut. 

c.  Metode Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata “dokumen” yang berarti “barang-barang 

tertulis.”48Metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agenda dan sebagainya.49Adapun 

dokumentasi yang dipakai peneliti dengan tujuan untuk melengkapi data dan 

obeservasi dan wawancara.Dokumen yang digunakan peneliti untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan perilaku siswa di lingkungan sekolah dan 

dilingkungan pondok atau mahad, keadaan siswa dilingkungan sekolah atau 

mahad sekolah.Adapun dokumentasi ini digunakan untuk membuktikan dengan 

valid adanya temuan yang sudah dikumpulan peneliti dengan meyakinkan melalui 

dokumentasi ini. 

F. Analisis Data 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan 

sebagainya.50 Dalam proses analisis data peneliti menggunakan teknik reflektif 

                                                 
48 Suharsimi Arikunto, opcit, Hal. 149. 

49ibid, Hal.  206. 

50Lexy J. Meleong, opcit.  Hal.  247. 
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thinking yaitu dengan mengkombinasikan antara berfikir induktif dan deduktif. 

Peneliti mula-mula bergerak dari fakta khusus menuju statemen umum yang 

menunjukkan fakta-fakta itu dan dari statemen yang bersifat umum tersebut 

peneliti menyelidiki lagi fakta umum utuk mengecek statemen itu.Peneliti 

melakukan itu sampai diperoleh pernyataan-pernyataan yang memberi keyakinan 

tentang objek persoalan tersebut.51Hal ini dapat menghubungkan antara idealitas 

dengan itu tidak terdapat jarak. 

Langkah-langkah analisis menurut Milles dan Huberman (1984) adalah 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan. 2.2 Teori Milles dan Huberman 

a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, menfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

                                                 
51Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offseat, 1989), hal 46. 
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penulis untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.52 

Adapun reduksi data ini peneliti akan merangkum dan memilih hal-hal yang 

mengenai interaksi edukatif antara guru-siswa serta apa yang menjadi upaya guru 

untuk memotivasi siswa. 

b. Display Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar, kategori, flowchart, dan sejenisnya, sehingga memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami tersebut.53 Berangkat dari mereduksi data pada bagian awal 

kemudian peneliti menyajikan apa yang sudah direduksinya mengenai interaksi 

edukatif antara guru-siswa serta apa yang menjadi upaya guru untuk 

meningkatkan kepedulian sosial siswa. 

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid, dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel.54Dengan demikian setelah peneliti dapat 

menyajikan data yang sudah ditemukan. Maka peneliti akan mudah 

                                                 
52 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung; Alfa Beta, 2008), 

hlm 247. 
53Ibid, hlm 249. 

54Ibid, hlm 259. 
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menyimpulkanya menganai interaksi edukatif yang terjadi dalam proses 

pembelajaran. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Dalam penelitian diperlukan suatu teknik pemeriksa keabsahan data 

yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Sedangkan untuk memperoleh 

keabsahan temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik 

sebagai berikut: 

a. Pengecekan Teman Sejawat 

Teknik pengecekan teman sejawat ini bermanfaat di dalam 

membentuk kepercayaan, hal ini merupakan proses menunjukkan diri 

sendiri kepada teman-teman peneliti yang merasa tidak tertarik dalam 

suatu acara membuat paralel pembahasan analitis dan untuk tujuan 

menyelidiki aspek-aspek dari inkuiri; apabila tidak demikian akan tetap 

implisit pada pemikiran peneliti. Sedangkan tujuan dari kegiatan 

pelaksanaan pengecekan teman sejawat adalah (1) proses tersebut 

membantu menjaga peneliti untuk selalu tetap jujur; (2) memberikan 

satu awal permulaan dan mengusahakan kesempatan untuk menguji 

hipotesis yang sedang berjalan, yang mungkin muncul dalam benak 

pikiran peneliti yang masuk akal dan secara sempurna; (3) memberikan 

kesempatan untuk mengembangkan langkah-langkah selanjutnya dalam 

desain metodologis yang muncul; (4) memberikan kesempatan pada 

peneliti untuk merasakan secara mendalam, dan karenanya untuk 

menjernihkan pikiran atau emosi serta perasaan yang mungkin sedang 
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mengaburkan pertimbangan yang baik atau untuk mencegah langkah-

langkah berikutnya.55 

b. Triangulasi 

Pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

pembanding terhadap data itu.Teknik triangulasi yang digunakan 

peneliti ialah pemeriksaan melalui sumbernya.Triangulasi dengan 

sumber berarti peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 

yang berbeda dalam penelitian kualitatif.56Misalnya data diperoleh 

dengan wawancara, kemudian dicek dengan observasi, dan 

dokumentasi. 

c. Meningkatkan Ketekunan 

Dalam penelitian kualitatif ketekunan pengamatan peneliti 

sangat diperlukan, untuk menentukan ciri-ciri fenomena atau gejala 

sosial dalam situasi yang sangat relevan, sehingga peneliti dapat 

memusatkan perhatian secara rinci dan mendalam.57 

 

 

 

                                                 
55 Djunaidi Ghony&Fauzan Almanshur, op. cit, hlm. 324. 

56 Lexy J. Meleong, op. cit, hlm. 330. 

57Ibid, hlm. 329. 
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H. Prosedur Penelitian 

Tahap-tahap pada penelitian secara umum terdiri dari tahap pra-lapangan, 

tahap kerja, dan tahap analisis data. 

a. Tahap pra-lapangan 

Pada tahap pra-lapangan ini kegiatan yang harus dilakukan peneliti kualitatif, 

yang mana dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu 

dipahami, yaitu etika penelitian lapangan.Sedangkan kegiatan dan pertimbangan 

tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1) Menyusun rancangan penelitian 

Rancangan penelitian ini akan dijabarkan tersendiri secara detail, agar 

mudah dimegerti, dan selanjutnya dapat dijadikan patokan oleh peneliti 

kualitatif. 

2) Memilih lokasi penelitian 

Memilih lokasi penelitian diarahkan oleh subtantif yang dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis kerja walaupun masih tentatif sifatnya. 

Hipotesis kerja itu baru akan dirumuskan secara tetap setelah 

dikonfirmasikan dengan data yang muncul ketika peneliti sudah 

memasuki latar penelitian. Dalam penentuan lokasi peneliti perlu untuk 

mempertimbangkan waktu, biaya, tenaga yang dimilki peneliti 

kualitatif. Dengan mepetertimbangkan bahwa Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Sosial Dalam Menumbuhkan Kepedulian Sosial di 

Madrasah Tsanawiah Negeri Turen Malang memiliki tempat yang 

strategis dan terjangkau oleh peneliti maka peneliti memilih untuk 

melakukan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen. 
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3) Mengurus perizinan penelitian 

Pertama-tama yang perlu diketahui oleh peneliti ialah siapa saja yang 

berwenang memberikan izin pelaksana penelitian tersebut. 

4) Menjajaki dan menilai lokasi penelitian 

Berusaha mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadaan 

alam. Jika peneliti telah mengenalnya, maksud dan tujuan lainya adalah 

membuat peneliti mempersiapkan diri, mental maupun fisik serta 

menyiapkan peralatan yang diperlukan. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan 

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Kegunaan informan bagi 

peneliti adalah membantu agar secepatnya dan tetap seteliti mungkin 

dapat memendamkan diri dalam konteks setempat terutama bagi 

peneliti yang belum mengalami latihan etnografi. 

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Peneliti harus sejauh mungkin menyiapkan segala alat dan 

perlengkapan penelitian. Sebelum melakukan sebuah penelitian, 

peneliti memerlukan izin mengadakan penelitian. 

7) Persoalan etika penelitian 

Dalam penelitian harus menggunakan etika melakukan wawancara atau 

observasi sehingga peneliti tidak sampai menyinggung perasaan para 

objek peneliti. 

8) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a) Mengadakan observasi langsung. 

b) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena dalam 

pelaksanaan Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial. 

c) Menyusun laporan penelitian berdasarkan hasil data yang 

diperoleh. 

9) Tahap analisis data 

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data-data yang sudah terkumpul 

dengan menggunakan metode analisis data kualitatif yaitu analisis data 

diskriptif kualitatif seperti yang diungkapkan di atas. 

10) Tahap penulisan laporan 

Langkah terakhir dalam setiap kegiatan penelitian adalah laporan 

penelitian. Dalam tahap ini peneliti menulis laporan penelitian dengan 

menggunakan rancangan penyusunan laporan penelitian yang telah 

tertera dalam sistematika penulisan laporan penelitian.
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil MTsN Turen 

a) Sejarah MTsN Turen 

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen, diawali dengan 

didirikannya Sekolah Menengah Islam Turen yang di buka pada tahun 1948 

bertempat di Desa Sedayu dan sekarang menjadi tempat untuk Sekolah Dasar. 

Pendirinya adalah Bapak Sulaiman dari Sepanjang Gondanglegi. 

Karena beliau pada waktu itu menjadi Guru di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri II Malang, untuk selanjutnya pada tahun 1950 digantikan oleh Bapak 

Abdul Ghony Djamhuri yang saat itu masih menjadi santri di Pondok Modern 

Gontor. Pada tahun 1950 itu juga menjadi tempat belajar SMI dipindahkan ke 

rumah Ibu Abdul Ghony Djamhuri di jalan kantor yang sekarang Jalan Ahmad 

Yani tepatnya di depan toko bangunan Nopoto sekarang. 

Tahun 1952 Bapak Abdul Ghony Djamhuri di angkat menjadi guru Agama 

di departemen agama dan kepemimpinan SMI diserahkan pada Bapak Abdul 

Fatah (almarhum) dari Wajak yang pada saat itu juga masih menjadi santri di 

pondok modern Gontor. Pada masa ini adalah merupakan masa transisi dimana 

terjadi perubahan dari Sekolah Menengah Islam menjadi Pendidikan Guru Agama 

Pertama (PGAP). Perubahan ini atas tawaran dari Bapak Pengawas Pendidikan 

Agama Malang – Besuki atas persetujuan semua siswa maka perubahan itu dapat 

berjalan mulus. 
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Pada tahun 1960 Bapak Abdul Fatah ada rencana pindah ke Bogor untuk 

membuka pondok pesantren bersama teman-temanya dari Pondok Modern 

Gontor, maka Kepala PGAP diserahkan kembali ke Bapak Abdul Ghony 

Djamhuri. 

Pada tahun 1967 Pak Darna di mutasi dari Nusa Tenggara Barat  ke 

Kabupaten Malang dan oleh Kepala Depatemen Agama Kabupaten Malang 

ditugaskan ke PGAP Turen, maka langsung Kepala Sekolah PGAP Turen 

diserahkan kepada Pak Darna. Pada tahun 1970 terjadi perubahan lamanya belajar 

di PGAP dari 4 tahun menjadi 6 tahun.Dengan sebutan dari PGAP menjadi PGAL 

(Pendidikan Guru Agama Lengkap), dan pada saat itu juga tempat belajarnya dari 

Jalan Kantor dipindahkan ke Jalan Panglima Sudirman No 64 Turen (sekarang di 

tempati MA YPI dan SLP Brawijaya). 

Pada tahun 1976 Pak Darna selaku Kepala PGAL diangkat untuk menjadi 

Penilik Pendidikan Agama, maka Jabatan Kepala sekolah digantikan oleh H. 

Ma’shoem Zein sampai tahun 1976. Pada tahun 1976 Bapak Imam Supardi 

sebagai Guru Agama Sekolah Dasar di mutasi ke PGAL.Maka pada tahun itu juga 

jabatan Kepal Madrasah diserahkan kepada Bapak Imam Supardi. Pada tahun 

1978 terjadi masa transisi yaitu dengan diterbitkannya Surat Keputusan Bersama 3 

Menteri (Menteri Agama, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri 

Dalam Negeri) No SK: 16 tahun 1978 berlaku tanggal 16 Maret 1978, bahwa 

PGA Swasta di seluruh Indonesia yang kelas I, II dan III dijadikan Madrasah 

Tsanawiyah Swasta, sedangkan yang kelas IV, V, dan VI dijadikan menjadi 

Madrasah aliyah Swasta. 
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Pada tahun 1978, Madrasah Tsanawiyah Negeri seluruh Indonesia diberi 

kesempatan untuk membuka Kelas jauh (Kelas Filial). Apabila Kelas Filial itu 

baik dan mempunyai tanah untuk di bangun gedung, akan dinegerikan. 

Kesempatan ini oleh Bapak Imam Supardi tidak disia-siakan, sehingga MTs 

Swasta Turen didaftarkan ke MTsN Jalan Bandung untuh dijadikan Kelas Jauh 

(Kelas Filial). 

Setelah SK Filial turun dari Dirjen Bimbaga Islam Nomor : Kep/E/192/1982 

tanggal 26 Juni 1982, Kepala Madrasah dituntut untuk segera mencari tanah guna 

membangun gedung Alhamdulillah pada tahun 1986 dapat membeli tanah yang 

sekarang sudah di bangun dan ditempati untuk belajar siswa Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Turen Setelah mendapatkan tanah dengan Akta Jual Beli 

tertanggal 13 Januari 1986, langsung proses penegriannya di proses lewat Kantor 

Departemen Agama Kabupaten Malang tanggal 29 Agustus 1989 ke 

Kantor  Wilayah  Departemen Agama Propinsi Jawa Timur tanggal 30 Agustus 

1989. Alhamdulillah SK Penegrian turun dengan no: 137/1991 tertanggal 11 Juli 

1991. 

b) Letak geografis MTsN Turen 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Turen berada di jln. Kenongosari no 16 

Turen, Desa Pringu, Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, Jawa Timur 65175, 

Indonesia. 

c) Visi dan misi MTsN Turen 

Visi MTsN Turen: 

Terwujudnya sumberdaya insani yang beriman, bertaqwa, cerdas, dan unggul 
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Misi MTsN Turen: 

1) Menyiapkan pemimpin masa depan yang berakhakul karimah, menguasai 

iptek, berdaya juang tinggi, kreatif dan inovatif 

2) Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan professional tenaga 

kependidikan sesuai perkembangan dunia kependidikan. 

3) Menyiapkan peserta didik ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi yang 

berkualitas 

4) Mengembangkan sistgmen dan manajemen madrasah yang berbasis 

penjaminan mutu. 

5) Menciptakan dan memelihara lingkungan yang kondusif sehat dan 

harmonis. 

6) Menciptakan kebersamaan warga madrasah yang religious melalui 

perilaku yang ikhlas mandiri dan bebas berkreas. 

Nilai keunggulan: 

Dalam melaksanakan aktivitasnya warga MTs Negeri Turen wajib 

menjunjung tinggi dan mengamalkan nlai-nilai sebagai berikut: 

1) Akhlakul Karimah 

2) Kecerdasan 

3) Kebersamaan 

4) Keharmonisan 
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d) Struktur organisasi MTsN Turen 

Bagan 3.3 Struktur Organsasi MTsN Turen58 

  

                                                 
58 Dokumen Sekolah MTsN Turen 

Komite 

Dr. Ir. Suharianto 

MM. MBA 

Kepala 

Siti Hamida M. Ag 

Kepala TU  

Syaiful Islam, SH 

STAF KHUSUS 

Keagamaan 

Kemasjidan 

Ur. Kurilkulum 

Suliyat M. Si 

Ur. Humas 

Khoirunnisa’ S.pd 
STAF KHUSUS 

M a‘h a d 

STAF KHUSUS 

Penelitian 

 

Ur.Kesiswaan 

Agus susaanto, S.Pd 

Ur.Sarana/Prasarana 

Ahmad saifudin,S.Pd 

 

SISWA 

GURU WALI KELAS 

Unit Perpustakaan 
Unit Kesehatan 

Sekolah 
Unit Laboratorium 

BK 
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e) Sarana Dan Prasarana 

1) Jumlah kondisi bangunan 

No. Jenis Bangunan 

Jumlah Ruang Menurut Kondisi 
(Unit) 

Baik Rusak Ringan Rusak Berat 

1.  Ruang Kelas  23 2   

2.  Ruang Kepala Madrasah  1     

3.  Ruang Guru  1     

4.  Ruang Tata Usaha  1     

5.  Laboratorium Fisika        

6.  Laboratorium Kimia        

7.  Laboratorium Biologi  1     

8.  Laboratorium Komputer  1     

9.  Laboratorium Bahasa  1     

10.  Ruang Perpustakaan  1     

11. 
 Ruang Usaha Kesehatan Sekolah 
(UKS)  

1     

12.  Ruang Keterampilan        

13.  Ruang Kesenian        

14.  Toilet Guru  4     

15.  Toilet Siswa  10     

16.  Ruang Bimbingan Konseling (BK)  1     

17.  Gedung Serba Guna (Aula)        

18.  Ruang OSIS  1     

19.  Ruang Pramuka        

20.  Masjid/Musholla  1     

21.  Gedung/Ruang Olahraga        

22.  Rumah Dinas Guru        

23.  Kamar Asrama Siswa (Putra)  1     

24.  Kamar Asrama Siswi (Putri)  1     

25.  Pos Satpam  2     

26.  Kantin  1     

Tabel 4.2 Bagan Kondisi Bangunan 
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2) Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah Unit Menurut 
Kondisi 

Jumlah Ideal 
Yang 

Seharusnya Ada Baik Rusak 

1.  Kursi Siswa  879 120 879 

2.  Meja Siswa  879 80 879 

3.  Loker Siswa        

4.  Kursi Guru dalam Kelas  25 7   

5.  Meja Guru dalam Kelas  25 10   

6.  Papan Tulis  25 4   

7.  Lemari dalam Kelas  23 2   

8.  Alat Peraga PAI  5     

9.  Alat Peraga Fisika        

10.  Alat Peraga Biologi        

11.  Bola Sepak  10     

12.  Bola Voli  15     

13.  Bola Basket  5     

14. 
 Meja Pingpong (Tenis 
Meja)  

1     

15. 
 Lapangan 
Sepakbola/Futsal  

1     

16.  Lapangan Bulutangkis        

17.  Lapangan Basket        

18.  Lapangan Bola Voli  1     

Tabel 4.3 Bagan Sarana dan Prasarana Sekolah 

 

3) Sarana dan prasarana pendukung lainnya 

No. Jenis Sarana Prasarana 
Jumlah Sarpras Menurut Kondisi (Unit) 

Baik Rusak 

1.  Laptop  2 2 

2.  Personal Komputer  6   
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3.  Printer  4 4 

4.  Televisi  4   

5.  Mesin Fotocopy      

6.  Mesin Fax      

7.  Mesin Scanner  2   

8.  LCD Proyektor  26 4 

9.  Layar (Screen)  15 10 

10. 
 Meja Guru & Tenaga 
Kependidikan  

52   

11. 
 Kursi Guru & Tenaga 
Kependidikan  

52   

12.  Lemari Arsip  7   

13.  Kotak Obat (P3K)  1   

14.  Brankas  1   

15.  Pengeras Suara  4   

16. 
 Washtafel (Tempat Cuci 
Tangan)  

12   

17. 
 Kendaraan Operasional 
(Motor)  

1   

18. 
 Kendaraan Operasional 
(Mobil)  

    

19.  Mobil Ambulance      

Tabel 4.4 Bagan Sarana dan Prasaraba Pendukung 
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2. Sikap Kepedulian Sosial Siswa 

Dari skripsi ini di paparkan data dari peliti peroleh berdasarkan hasil wawan 

cara dan observasi tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan sosial dalam 

menumbuhkan kepedulian sosial sisawa MTsN Turen. Berikut ini table kegiatan 

wawancara peneliti dari beberapa informan yang berada dalam sekolah MTsN 

Turen. 

No Informan Tema Waktu Pedoman 

Wawancara 

1. Pak. Sugeng 

selaku guri IPS 

kelas 2 dan Tatib. 

Penanaman nilai-

nilai sosial apa 

saja yg sudah di 

terapkan 

21 April 2017, 

pukul 10.10 

WIB 

 

Tersrtuktur 

(membawa 

instrument 

sebagai 

pedoman 

wawancara dan 

smartphone 

sebagai 

merekam hasil 

wawancara) 

wawancara 

dilakukan 

dengan terbuka 

2. Bapak Sukito 

guru IPS kelas 1, 

2, 3 

Penanaman nilai-

nilai sosial apa 

saja yg sudah di 

terapkan 

21 April 2017, 

pukul 10.50 

WIB  

3 Ibu Hardaning 

guru IPS kelas 3 

Langkah-langkah 

apa saja yang di 

terapkan oleh 

guru untuk 

menumbuhkan 

kepedulian siswa. 

21 April 2017, 

pukul 08.30 

WIB 

4. Ibu Ernia guru Langkah-langkah 21 April 2017, 
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IPS kelas 1 apa saja yang di 

terapkan oleh 

guru untuk 

menumbuhkan 

kepedulian siswa. 

pukul 09.15 

WIB 

5. 2 siswa kelas 1 

dan 2 

Wujud nyata apa 

yang sudah 

didapat oleh 

siswa. 

22 April 2017, 

pukul 09.15 

WIB 

Table 4.5 Wawan cara dengan informan 

Untuk meningkatkan sikap kepedulian sosial pada siswa di MTsN Turen, 

sekolah mempunyai kegiatan dan kebiasaan yang di terapkan dalam lingkungan 

sekolah tersebut, kegiatan dan kebiasaan tersebut dilaksankan dengan baik oleh 

warga sekolah meliputi guru atau siswa sendiri. Penanaman kegiatan yang 

menimbulkan sikap peduli kepada lingkungan sekitar sudah diterapkan oleh guru-

guru di MTsN Turen tersebut dari kegiatan dan kebiasaan yang ditanamkan 

kepada siswa dapat di simpulakan menjadi dua proses yakni: 

a) Melalui pendidikan dalam kelas 

Dari hasil wawancara oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

meningkatkan sikap kepedulian sosial siswa pada suatu pembelajaran di kelas 

peneliti menyimpulkan ada tiga kegiatan dalam kelas yang dapat meningkatkan 

sikap peduli sosila yaitu melalui kejujuran, sopan santun, dan menghargai berikut 

ini hasil wawancara dari guru Ilmu Pengetahuan Sosial: 
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1) Jujur 

Sikap jujur harus dibiasakan pada anak sejak kecil baik jujur dalam 

berbicara atau jujur dalam perbuatan karena dengan begitu anak akan 

tertanam kebaikan pada dirinya masing-masing karena dengan berbuat 

jujur akan menciptakan kebaikan baik buat dirinya sendiri atau orang 

disekitarnya berikut hasil dari wawancara guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

kelas 8 dan 9: 

“…sikap jujur pada siswa sewaktu pembelajaran dalam kelas terlihat 

saat melakukan tugas yang saya berikan seperti waktu mengerjakan 

tugas kelompok atau pun tugas individu siswa yang jujur itu akan 

membantu teman sekelompok dalam mengerjakan tugas tersebut jadi 

tidak ada satu dua anak yang mengerjakan sendiri sedangkan yang 

lain tidak membantu, itu yang secara berkelompok mas tapi biasanya 

anak-anak itu malah kebalik mana yang tugas berkelompok dan 

mana yang individu jadi yang seharusnya berkelompok hanya satu 

dua anak yang mengerjakan tepapi yang secara individu malah 

mengerjakan bersama-sama.”59 

Selain itu menurut Ibu Ernia selaku guru Ilmu Pengetahuan Sosial 

kelas 7 juga mengatakan: 

“saya melihat sikap jujur pada anak itu dengan melaui ujian dalam 

kelas mas sepeerti ulangan harian atau kuis yang saya berikan 

kepada anak-anak dengan begitu akan terlihat mana anak yang jujur 

atau berbohang dalam pembelajaran seaktu melaksanakan ujian 

harian siswa itu nilainya baik padahal setiap pembelajaran 

berlangsung anak tersebut sewaktu ditanya langsung terkait materi 

atau bab yang di ajarakan anak tersebut tidak mengerti sama sekali, 

lha ini kan hasilnya tidak sesuai saat pembelajarn yang 

sesungguhnya bisa di artikan anak tersebut mencohtoh atau meniru 

jawaban dari temannya, untuk meminimalisir siswa mencontoh saat 

ujian saya selalu memberi ketegasan sebelum ujian dimulai seperti 

siapa yang ketahuan mencontek pada teman atau yang bekerja sama 

dalam ujian akan saya keluarkan dalam kelas sewaktu ujian dan 

tidak mendapat nilai dari ujian tersebut, dengan begitu siswa akan 

                                                 
59 Wawancara dengan Ibu Hardaning Ciptowati, 21 April 2017 Pada Pukul 08.30 WIB 
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mengerjakan sendiri dari ujian tersebut dan akan menerima kalau 

hasil dari ujiannya kurang bagus nilainya.”60 

Dengan membiasakan sikap jujur pada siswa disaat ujian atau 

mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sewaktu pembelajaran dalam 

kelas dapat melatih atau membiasakan siswa untuk bersikap jujur di luar 

lingkungan kelas ataupun di luar lingkungan sekolah seperti di dalam 

keluarga atau di dalam masyarakat. 

2) Sopan 

Sikap selanjutnya yaitu sikap sopan santun yang terdapat pada saat 

pembelajaran dalam kelas adalah dengan berbicara atau bertingkahlaku 

yang baik selayaknya ketentuan atau peraturan yang telah dibuat sekolah 

untuk ditaati atau dipatui oleh siswa masing-masing, berikut dari 

wawancara Ibu Harda ning sebagai guru Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 8 

dan 9: 

“….sebagai guru atau orang tua kedua siswa-siswa di kelas atau di 

sekolah pasti menginginkan anak didiknya dapat berbuat atau 

bertingkah laku dengan baik, kesopanan sendiri kan ada dua yakni 

kesopanan memlaui perbuatan dan kesopanan saat berbicara, untuk 

membiasakan siswa bersikap sopan santun dalam perbuatan yakni 

saya selalu mengucapkan salam sebelum masuk ruangan atau 

sebelum jam pelajaran saya mulai dan saya juga menghimbau pada 

anak-anak untuk izin semisal mau kekamar mandi dan saya juga 

menyurus siswa untuk mengucap salam sebelum masuk kedalam 

kelas setelah selesai dari kamar mandi tersebut, sedangkan untuk 

sikap sopan dalam berbicara saya selalu menggunakan bahasa yang 

baik yang tidak mengandung kata-kata kotor dan saya juga memberi 

hukuman pada siswa yang ketahuan berbicara yang tidak sopan 

dengan menyuruh keruangan BP.”61 

Pernyataan tersebut juga di perkuat sama Bapak Sukito juga sebagai 

guru Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 7: 

                                                 
60 Wawancara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 Pada Pukul 09.15 WIB 

61 Wawancara dengan Ibu Hardaning Ciptowati, 21 April 2017 Pada Pukul 08.30 WIB 
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“….untuk menanamkan sikap kesopan pada anak sebenarnya bisa 

dimulai dari diri kita sendri kalau kita sebagai orang dewasa atau 

guru dalam kelas bisa bersikap sopan kepada anak maka anak 

tersebut juga akan meniru dari sikap kita tersebut, dalam upaya saya 

selama ini untuk membentuk sikap sopan pada anak didik saya yaitu 

dengan mengorangkan anak tersebut seperti saya berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia dan juga menggunakan bahasa jawa 

yang kromo inggil atau yang halu.”62 

Dengan sikap sopan yang telah di tanamkan pada anak didik atau 

siswa diharapkan bisa mengontrol tingkah laku dan ucapannya baik 

sesama teman maupun kepada orang yang lebih tua ataupun dalam awasan 

sekolah maupun saat anak tidak dalam awasan sekolah tersebut. 

3) Menghargai 

Selanjutnya yakni sikap menghargai dengan menanamkan sikap 

menghargai kepada anak didik maka diharapkan anak tersebut bisa lebih 

menghormati suatu hasil dari orang lain atau menghargai dari suatu 

keberadaan orang disekitarnya, berikut ini hasil dari wawancara kepada 

Ibu Hardining selaku guru IPS: 

“…seorang anak tidak hanya cukup mempunyai suatu perkataan 

yang baik melainkan harus di imbangi oleh perbuatan yang baik pula 

jadi dalam menumbuhkan sikap menghargai dalam lingkup kelas 

saya sering membiasakan kepada siswa untuk tidak memotong 

pembicaraan orang lain baik itu waktu diskusi atau saat berbicara 

biasa kepada lawan bicaranya karena dengan begitu kita menghagai 

orang lain untuk berbicara atau berpendapat dan begitu juga waktu 

jam pelajaran dimulai dan disaat saya menerangkan materi yang saya 

ajarkan saya juga menghimbau siswa untuk tidak rama sendiri 

karenadengan begitu siswa akan menghargai saya sebai guru yang 

menerangkan di depan kelas.”63 

Dalam lingkup yang lebih kecil siswa mampu menerapkan sikap 

tersebut maka siswa juga pasti mampu menerapkan sikap menghargai 

                                                 
62 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 Pada Pukul 10.48 WIB 

63 Wawancara dengan Ibu Hardaning Ciptowati, 21 April 2017 Pada Pukul 08.30 



53 

 

 

 

tersebut di lingkup yang lebih besar seperti di lingkungan keluarga 

maupun dalam masyarakat sekira karena kita sebai mahkluk sosial yang 

membutuhkan interaksi dengan orang lain. 

b) Melalui kegiatan yang di tentukan oleh sekolah 

1) Membiasakan 5 S 

Dalam sikap kepedulian siswa perlu membiasakan dengan “5 S” yaitu 

senyum, sapa, salam, sopan, santun yang telah diterapkan setiap hari dan setiap 

pagi baik guru atau siswa sendiri, dengan guru menyambut di gerbang pada siswa 

yang datang kesekolah dan siswa membalas dengan memberi salam dan mencium 

tangan guru yang menyambut tersebut begitu juga menurut Bapak Sugeng selaku 

guru Ilmu Pengetahuan Sosial dan selaku tatip (tata tertip): 

“….di sini (sekolah) setiap pagi saya dan guru-guru yang lainnya selalu 

menyambut siswa-siswa di dalam gerbang masuk sekolah selain saya sebagai 

tatip (tata tertip) saya juga untuk memberi salam dan untuk membiasakan 

siswa agar mencium tangan kita karena kita menganggap meraka itu sebagai 

anak kita sendiri di dalam lingkungan sekolah, kita juga sudah menjadi orang 

tua kedua bagi siswa-siswa tersebut.”64 

Penyataan bapak Sugeng juga di perkuat oleh bapak Sukito yang sama 

sebagai guru Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs Turen: 

“dalam kegitan senyum, sapa, salam, sopan, santun yang telah di terapkan 

oleh sekolah kepada siswa dapat meningkatkan keharmonisan dalam 

lingkungan sekolah sendiri karena kebiasaan tersebut bisa terjadi saat diluar 

sekolah seperti saat saya tidak dalam jam kerja terus berpapasan dengan salah 

satu siswa yang saat itu agak pangling kepada siswa tersebut, dengan sontak 

siswa tersebut memberi salam atau menyapa saya.”65 

2) Amal jariah/sedekah 

                                                 
64 Wawancara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 Pada Pukul 10.15 WIB 

65 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 Pada Pukul 10.48 WIB 
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Kegitan selanjutnya yaitu amal jariah/sedekah yang rutin dilaksanakan warga 

sekolah khususnya siswa tersebut untuk beramal pada setiap hari jum’at. Sekolah 

sendiri sengaja mengumpulkan dan menyimpan uang yang sudah terkumpul pada 

setiap minggunya itu, setelah terkumpul uang tersbut digunakan untuk kegiatan 

sosial sekolah seperti kalau ada bencana alam, takziah dari keluarga baik siswa 

atau staf sekolah, dengan membiasakan siswa untuk beramal diharapkan sikap 

membantu sesama atau ringan tangan bisa tumbuh. 

3) Qurban Idul Adha 

Kegiatan berikutnya yaitu melalui qurban idul adha yang dimana kegitan 

tersebut dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah baik dari kepala sekolah, guru, 

siswa, staff sekolah, dan petugas kebersihan, kegiatan tersebut dimulai dari sholat 

idhul adha disekolah kemudian dilakukan pemotongan hewan qurban serta 

pembagian daging qurban kepada warga sekitar. Berikut hasil wawancara kepada 

Bapak Sugeng: 

“…kegiatan yang rutin dilakukan oleh sekolah ini salah satunya yaitu 

mengadakan penyembelihan qurban, kegitan tersebut dilakukan selepas sholat 

idul adha yang dikerajakan oleh siswa dan guru-guru selepas sholat barulah 

memulai penyembelihan qurban setelah itu daging di potong oleh siswa yang 

sudah terbentuk panitian sebelumnya, jadi setelah selesai memotong dan yang 

sudah dimasukkan kantong kresek (kantong plastik) panitia selanjutnya 

membagikan kepada warga sekitar yang sebelumnya sudah dikasih kupon 

oleh pihak sekolah atau panitia qurban.”66 

Keterangan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Erni selaku guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial MTsN Turen: 

“…kegitan qurban ini sudah lama di kukan oleh sekolah ini yang melibatkan 

guru, siswa dan petugas kebersihan kegiatan ini juga untuk memupuk sikap 

siswa untuk peduli terhadap lingkungan sekitar dengan memberi daging 

                                                 
66 Wawancara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 Pada Pukul 10.15 WIB 
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qurban tersebut yang dimana dari hasil iyuran siswa dan guru untuk membeli 

hewan qurban dan setiap tahunnya itu biasanya berda-beda tergantung dana 

yang terkumpul karena harga hewan qurban setiap tahunnya kan naik mas.”67 

4) Zakat idul fitri 

Penanaman sikap selanjutnya yakni dari kegiatan zakat fitrah yang 

tergolong hukumnya wajib bagi agama Islam atau umat Muslim karena zakat 

fitrah sendiri juga termasuk dari rukun Islam, selain itu juga dapat membuat siswa 

lebih dermawan. Berikut hasil dari wawancara kepada Bapak Sukito: 

“…setiap tahunnya sekolah ini mengadakan kegitan zakat fitrah yang dikhususkan 

buat siswa-siswi untuk membayar zakat ke sekolah pembayaran zakat sendiri 

tidak harus dengan beras, boleh juga dengan berupa uang dengan ketentuan sesaui 

dengan harga beras saat itu, dengan begitu siswa tidak merasa kerepotan untuk 

membawa beras semisal jarak sekolah jauh dari rumah anak tersebut, tetapi lebis 

di khususkan membayar dengan beras.”68 

3. Bentuk Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

Penanaman nilai pendidikan yang diberikan oleh setiap guru termasuk guru 

mata pelajaran IPS kepada peserta didik atau siswa pada dasarnya sama yakni 

secara verbal dan non verbal. Penanaman nilai verbal yakni penanaman nilai 

sosial dengan pemberian motivasi, nasehat, cerita, teguran, hukuman, dan pujian. 

Sedangkan non verbal yakni dengan cara pembiasaan perilaku dan teladan. 

Dalam setiap pengajar atau guru memang memiliki kesamaan dan perbedaan 

yang tidak jauh berbeda untuk menanamankan nilai-nilai pada setiap peserta 

didik, dari setiap persamaan dan perbedaan itu setiap guru mempunyai cara-cara 

yang berbeda pula maka di situlah letak kekhasan yang di miliki oleh setiap guru. 

Seperti dari hasil wawan cara yang di lakukan oleh peneliti bahwa nilai-nilai yang 

                                                 
67 Wawancara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 Pada Pukul 09.15 WIB 
68Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 Pada Pukul 10.48 WIB 
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ditanamkan oleh setiap guru yakni nilai relijius, jujur, toleransi, disiplin, kreatif, 

mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, dan tanggung jawab. 

Penanaman nilai relijius yakni penanaman nilai-nilai agama yang harus di 

sampaikan kepada siswa selaku sekolah sendiri memiliki latar belakang agama 

yakni Madrasah Tsanawiyah yang dimana guru secara nonverbal telah 

memberikan contoh langsung kepada siswa-siswa untuk melaksanakan sholat 

berjamaah di musholah sekolah, Ibu Hardaning Ciptowati selaku guru Ilmu 

Pendidikan Sosial juga mengatakan pada saat wawancara bahwa: 

“saya selaku guru mata pelajaran Ilmu Pendidikan Sosial juga mempunyai 

peran yang sangat penting mas dalam membentuk karakter pada siswa 

termasuk keagamaan walaupun saya sendiri bukan guru Agama Islam dan 

cara saya untuk membuat anak didik lebih tekun untuk beribadah yakni 

dengan dimulai dari saya sendiri kalau saya mencontohkan perilaku atau 

tindakan yang baik seperti ikut serta sholat berjamaah dan tidak lupa juga 

mengingatkan siswa-siswa untuk bershodakoh atau infak yang rutin di 

laksanakan pada hari jum’at.”69 

Selain itu menurut Bapak Sukito juga selaku guru Ilmu Pendidikan Sosial 

mengatakan: 

“Disekolah Madrasah Tsanawiyah ini para wali murit atau orang tua dari 

siswa-siswa mempunyai harapan untuk menjadikan anaknya pandai di 

bidang akademik juga berharap lebih kepada sekolah untuk menjadikan 

anaknya lebih mengenal agama islam dengan artian lebih tekun dalam 

beribadah baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan keluarga, 

dengan begitu sekolah juga mempunya kegiatan yang rutin dilakasanakan 

atau diikuti oleh para siswa yaitu dengan sholat Dhuha yang di laksanakan 

sebelum waktu aktif pembelajaran yaitu sekitar jam 06.30 dilanjut kegiatan 

qiroati yang secara bergantian dari kelas 7 dan kelas 8.”70 

Dari hasil observasi peneliti, sekolah MTsN Turen sangat rutin dalam 

meningkatkan nilai relijius kepada para siswa yakni dengan kegiatan sholat 

                                                 
69 Wawancara dengan Ibu Hardaning Ciptowati, 21 April 2017 pada pukul 08.30 WIB 

70 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 pada pukul 10.10 WIB 
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berjamaah di sekolah seperti sholat dzuhur dan sholat dhuha yang rutin dan setiap 

hari dan untuk sholat dhuha waktu pelaksanaanya sebelum jam pelajaran 

berlangsung jadi sekolah menetapkan jam masuk sekolah lebih awal dari sekolah 

lain sedangkan untuk sholat jum’at juga rutin dilakukan setiap minggunya dan 

siswa juga berpartisipasi seperti menjadi bilal dalam pelaksanaan sholat jum’at. 

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa nilai keagaman 

sangatlah penting atau utama dalam membentengi atau memberi batasan kepada 

anak didik agar siswa dapat membedakan perbuatan yang baik dan buruk bagi 

dirinya sendiri maupun bagi orang lain, hal sepeti ini memang harus di tanamkan 

sejak dini kepada para siswa karena siswa sendiri akan terbiasa melakukan nilai-

nilai agama yang baik tersebut. 

Selanjutnya yaitu nilai jujur yang sudah pasti termasuk cara verbal dalam 

penyampaiannya, setiap guru pasti tidak ingin mempunyai siswa yang tidak jujur 

atau pembohong dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dengan begitu 

setiap guru dalam pembelajarannya mempunyai hak sepenuhnya untuk 

membimbing siswa untuk berbuat jujur dalam lingkungan kelas atau waktu 

pembelajaran dengan begitu siswa akan dapat menerapkannya walaupun tidak 

sedang di amati oleh guru tersebut yang sudah terbiasa berbuat atau berbicara 

jujur baik sesama teman, ataupun kepada orang yang lebih tua. Begitu juga 

menurut Ibu Sri Ernia Sofiati selaku guru Ilmu Pendidikan Sosial: 

“untuk melihat hasil dari pembelajaran yang telah saya ajarkan didalam 

kelas saya melihat nilai dari hasil UH (ujian harian) anak-anak (siswa) mas 

karena disitu bisa dilihat mana anak yang mengerjakan sendiri dan mana 

yang menyontek temannya kalau dalam satu bangku terus nilai dan 

jawabannya hambir sama, berarti siswa tersebut telah menyontek temannya 

dengan begitu siswa masih belum bisa berbuat jujur dalam pembelajaran 
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walaupun kejadian itu tidak banyak di alami siswa disini dan kebanyakan 

siswa laki-laki yang seperti itu.”71 

Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Bapak Sukito selaku Guru Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas VII: 

“saya selalu bilang kepada siswa bahwa nilai ujian itu bukan patokan utama 

saya dalam menilai setiap siswa dan saya juga bilang kalau saya lebih suka 

nilai yang di dapat dengan jerih payah sendiri tidak menyontek saat ujian 

karena dengan siswa menjawab sendiri maka akan terlihat bab mana yang 

kurang di mengerti siswa saat pembelajaran berlangsung, semisal nilai siswa 

dalam satu kelas itu sempurna maka saya anggap kalau mengajar saya dapat 

di terima oleh siswa dengan baik tetapi kalau ada yang jelek maka akan 

menjelaskan kembali mana yang telah menjadi kendala oleh siswa 

tersebut.”72 

Dari pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa untuk menumbuhkan 

nilai kejujuran pada siswa guru tidak dapat secara langsung untuk menilai siswa 

mana yang berkata dengan jujur atau bersikap dengan jujur karena kejujuran tidak 

dapat secara langsung ditentukan dengan penglihatan dan harus ditentukan dengan 

pembuktian seperti menggali informasi ke teman terdekat atau teman sejawat. 

Sikap toleransi termasuk cara penyampaian secara verbal yang dimana guru 

harus menanamkan sikap tersebut dengan cara penyampaian langsung kepada 

peserta didik baik waktu pembelajaran dalam kelas maupun diluar jam 

pembelajaran dan sikap toleransi juga sangat berkaitan langsung dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena setiap siswa pasti akan 

berkomunikasi atau berinteraksi kepada seseorang yang di mana harus bisa 

menerima perbedaan pada setiap orang yang di jumpainya dan terasuk di 

Indonesia ini memiliki berbai suku, agama, ras, dan adat yang berbeda-beda pula. 

Hasil dari wawancara oleh beberapa guru pun mempunyai cara yang berbeda pula 

                                                 
71 Wawancara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 pada pukul 09.15 

72 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 pada pukul 10.48 
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untuk menumbuhkan sikap toleransi pada setiap anak didik, berikut hasil dari 

beberapa guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Bapak Sugeng 

Utomo: 

“….untuk menumbuhkan rasa toleransi pada setiap anak didik saya biasanya 

mengajak langsung kepada siswa untuk melihat fenomena disekitar seperti 

perbedaan agama pada penduduk atau warga yang ada di desa siswa 

tersebut, semisal dalam satu desa ada salah satu penduduk yang berbeda 

agama terhadap kita apa kita akan mengucilkannya atau memusuhinya? 

Tanya Bapak Sugeng terhadap peserta didik.”73 

Pernyataan selanjutnya di paparkan oleh Bapak Sukito: 

“menumbuhkan sikap toleransi kepada siswa memang harus dilakukan sejak 

dini yang dimana siswa harus tau kalau kita berada di Negara ini yang tidak 

lain mempunyai perbedaan-perbedaan disetiap pulau, kota, dan desa 

sekalipun, saya lebih sering menggunakan media seperti melihat video 

untuk memperlihatkan secara langsung kalau toleransi itu memang sangat di 

perlukan dalam lingkungan sekitar setelah melihat cuplikan video yang saya 

putar biasanya saya langsung menyuruh siswa untuk merevie seberapa 

pentingnya toleransi bagi kita.”74 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi peneliti melihat bahwa 

terdapat beragam kalangan dari orang tua siswa mulai dari petani, pegawai negeri 

sipil, dan pegawai swasta semua itu tidak membedakan siswa untuk berteman 

antara yang satu dan yang lainnya dan itu pun ditunjukkan dengan bentuk saling 

menghargai atau menghormati antar siswa dalam lingkungan sekolah.75 

Dari pernyataan guru di atas peneliti menyimpulkan bahwa sikap toleransi 

mempunyai peran yang sangan penting dalam membuat siswa untuk peduli pada 

lingkungan sekitarnya karena yang diinginkan oleh pengajar tidak lain adalah 

untuk menjaga keharmonisan pada setiap manusia dengan saling membantu 

sesama manusia baik itu berbeda agama, bahasa ataupun daerah dan tidak 

                                                 
73 Wawancara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 pada pukul 10.00 WIB 
74 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 pada pukul 10.48 WIB 

75Hasil Observasi, 15 Maret 2017 
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memandang tempat untuk peduli kepada sesama manusia entah itu dilingkungan 

sekolah ataupun di luar sekolah. Dengan begitu akan tercipta lingkungan yang 

harmonis baik itu didalam kelas, sekolah, masyarat, kalau penduduknya atau anak 

nya saling bertoleran. 

Selanjutnya yakni nilai disiplin termasuk juga cara non verbal guru di 

Madrasah Tsanaiyah Turen sangat ketat dalam menjalankan kedisiplinan di 

lingkungan sekolah karena disiplin di terapkan langsung oleh para guru sehingga 

siswa juga dapat mencontohnya secara langsung yang telah dijalankan oleh guru 

tersebut, salah satu kedisiplinan yang di jalankan oleh para siswa adalah jam 

masuk sekolah yang mulai dari 06.30 dan kalau lebih dari jam tersebut maka pintu 

gerbang sekolah akan di tutup maka siswa yang terlambat masuk akan di kenakan 

point atas keterlambatannya, begitu juga dalam melaksanakan sholat berjamaah 

seperti sholat dhuha bagi siswa yang dengan sengaja tidak ikut maka akan di 

kenakan point pula, kegunaan point tersebut untuk menekan siswa agar tidak 

melanggar aturan-aturan yang telah dibuat oleh sekolah dengan point tersebut 

guru bisa tau mana siswa yang nakal dengan begitu guru bisa secara langsung 

memberikan araha kepada siswa tersebut begitu juga di tegaskan oleh Bapak 

Sugeng selaku guru IPS dan tatip (tata tertip) di MTsN Turen: 

“Setiap pagi saya berangkat lebih awal dari siswa-siswa dan menyalami 

siswa yang masuk ke lingkungan sekolah lebih tepatnya di dalam gerbang 

sekolah dan saya juga mengawasi siswa yang telah melanggar aturan 

sekolah seperti atribut sekolah seperti sepatu, seragam sekolah, dan siswa 

yang telat masuk sekolah. Seperti siswa yang menggunakan sepatu yang 

tidak berwarna hitam, tidak mengenakan dasi maka akan saya tegaskan dan 

saya suruh untuk masuk kedalam ruangan BP agar diarahkan oleh petugas 

BP, selain itu bagi siswa yang terlambat masuk sekolah saya juga tidak 

langsung kenakan point, terlebih dahulu saya tanya alasan siswa tersebut 

kok bisa telat dan kalau alasan siswa tersebut masuk akal seperti contoh ban 

sepeda siswa bocor di perjalanan. Maka saya juga harus memaklumi 
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kesalahan tersebut dan juga tidak akan mengenakan point kepada siswa 

tersebut.”76 

Dari hasil observasi peneliti melihat kedisiplinan siswa MTsN Turen 

memang sangat ketat, dalam menerapkan kedisiplinan tersebut dimulai dari 

kebiasaan yang kecil seperti mengenakan sepatu selepas melaksakan sholat 

berjamaah karena pihak sekolah membolehkan siswanya membawa sandal untuk 

kemudahan berwudhu saat sholat dan diwajibkan untuk mengenakan sepatu lagi 

saat jam pelajaran dimulai, dan saat jam pelajaran dimulai siswa juga tidak 

diperbolehkan untuk makan dan bagi siswa yang melanggar semua itu akan 

dikenakan point ketertiban.77 

Pernyataan Bapak Sugeng tersebut, sangatlah penting bahwa sebuah 

kedisiplinan harus ditaati atau diterapkan bagi setiap anak didik, dalam suatu 

lembaga pendidikan kalau ingin maju atau memiliki kualitas yang baik maka 

warga atau orang yang ada di lembaga tersebut haruslah disiplin atau mentaati 

aturan-aturan yang ada di lembaga atau sekolah, kalau kebiasaan itu dijalankan 

oleh guru dan diterapkan oleh para siswa maka pada diri siswa tersebut akan 

tertanam nilai disiplin sejak dini dengan begitu akan terbiasa pada siswa tersebut 

untuk mentaati disiplin baik dilingkungan sekolah ataupun diluar sekolah. 

Nilai karakter selanjutnya adalah kreatif termasuk juga cara non verbal 

dalam penyampaiannya yang dimana guru secara langsung memberi contoh dan 

arahan kepada para siswa agar siswa sendiri bisa menyalurkan bakat 

kekreatifannya tersebut, tidak lain seperti pemberian tugas kepada siswa baik 

secara kelompok atau individu untuk membuat kerajinan dalam waktu 

                                                 
76 Wawancara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 pada pukul 10.10 WIB 

77 Hasil Observasi 26 Maret 2017 
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pembelajaran seperti membuat peta, main maping dan lain sebagainya, dengan 

begitu siswa sendiri dapat menyalurkan bakat kreatifnya, begitu juga Bapak 

Sukito menegaskan: 

“….di sini memang tidak ada jadwal piket nya mas tidak seperti sekolah-

sekolah yang lainnya karena disini untuk masalah kebersihan kelas dan 

sekolah sudah ada petugasnya sendiri-sendiri seperti kebersihan 

dilingkungan sekolah itu ada bapak tukang kebun nya dan kalau untuk 

kebersihan didalam ruangan itu sudah ada office boy OB, jadi siswa sendiri 

sudah tidak repot-repot untuk membersihkan ruangannya tetapi kalau ada 

acara sekolah seperti perlombaan menghias kelas itu biasanya siswa sendiri 

yang menghias kelasnya masing-masing baik itu dari kelas 7 sampai kelas 9 

disitu bisa dilihat kekompakan dan kekreatifan dari setiap kelas dan 

penilaian nya sendiri mulai dari kebersihan, kerapian bangku, dan kreatif 

nya siswa untuk menata sedemikian menarik dan senyamannya kelas 

tersebut.”78 

Untuk mendapatkan kualitas siswa yang dapat bersaing baik secara 

integritas dan soft skill yang dapat ditanamkan oleh pihak sekolah terhadap siswa-

siswanya atau anak didik dengan menumbuhkan kreatifitas anak tersebut dengan 

berbagai kegiatan seperti lomba kebesihan kelas, kegiatan ekstra kulikuler 

pramuka, dan kegiatan lainnya dengan begitu siswa akan mudah mengekpresikan 

kreatifnya. 

Nilai selanjutnya yakni mandiri yang termasuk cara verbal dalam 

penanaman pada peserta didik, pengertian mandiri bagi seseorang atau anak 

adalah suatu kemampuan untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan tanpa 

membebani orang lain. Penanaman nilai mandiri tidak seluruhnya di serahkan 

kepada pihak sekolah karena lingkungan keluarga sendiri sangat berpengaruh 

pada pembentukan suatu kemandirian pada setiap anak, kemandirian dilingkungan 

keluarga atau rumah itu seperti: mencuci piring sendiri sehabis makan, bangun 

pagi sendiri, membersihkan tempat tidur sehabis bangun tidur, menyapu rumah, 

                                                 
78 Wawancara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 pada pukul 10.48 WIB 
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mencuci dan menyetrika bajunya sendiri, sedangkan kemandirian dilingkungan 

sekolah ialah berangkat sekolah sendiri, mengerjakan tugas sekolah sendiri, 

mengerjakan ujian serta melaksakan piket kelas. Tugas dan tanggung jawab siswa 

seperti contoh di atas tidak bisa secara langsung di terapkan kepada anak atau 

siswa, orang tua dan guru harus membimbing anak tersebut secara berlahan 

sampai menjadi suatu kebiasaan bagi peserta didik atau anak tersebut. Karena 

dalam menanamkan suatu kemandirian pada anak tidak bisa dengan cara terlalu 

menekankan kehendak orang tua atau guru secara berlebihan atau terlalu 

mendekte pada siswa atau anak tersebut hal seperti itu akan membuat siswa 

kurang merasa percaya diri untuk melakukan tugas-tugasnya tersebut, jadi orang 

tua dan guru cukup memantau anak tersebut dan membimbing semisal melakukan 

kesalaan, hal serupa juga banyak dialami oleh anak-anak jaman sekarang yang 

sering kita jumpai di tempat umum seperti di warnet, mall, caffee dan lain 

sebagainya sewaktu  jam sekolah hal tersebut yang membuat siswa atau anak 

merasa bebas tanpa adanya kekangan dari orang tua ataupun guru. 

Senjutnya yakni rasa ingin tau yang termasuk cara verbal dalam penerapan 

dari guru, sikap yang harus dimiliki oleh siswa saat ini adalah rasa ingin tau yang 

tinggi. Dengan rasa ingin tau yang tinggi akan membentuk siswa yang kritis 

dalam suatu pembelajaran atau kehidupan sehari-hari, tetapi dewasa ini banyak 

anak remaja yang salah dalam menyikapi dari rasa keingintahuan itu seperti 

kemajuan teknologi yang tidak dipergunakan dengan selayaknya oleh para siswa 

atau peserta didik. Sekolah sendiri sudah membatasi atau melarang bagi siswa 

yang membawa Hand Phone HP ke lingkungan sekolah saat jam sekolah aktif, 

begitu juga menurut Ibu Ning selaku guru Ilmu Pengetahuan Sosial menegaskan: 
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“…..kami memang menuntut anak untuk memiliki rasa ingin tau yang tinggi 

mas, tetapi kami juga selalu menegaskan batasan-batasan yang tidak boleh 

di lakukan oleh anak tersebut, semisal saya memberi tugas untuk dikerjakan 

di rumah saya tidak melarang anak untuk mencari sumber di internet, tetapi 

yang namanya internet kita mau mencari apa kan bisa muncul disitu ini 

yang saya tegaskan kepada siswa bahwa tidak baik untuk mengetahui 

sesuatu yang belum pada waktunya karena akan mengakibatkan kerusakan 

mental pada anak tersebut.”79 

Rasa akan ingin tau pada suatu mata pelajaran waktu didalam kelas 

sangatlah penting bagi anak tersebut tetapi rasa ingin tau pada anak tidaklah cuma 

sebatas itu karena anak sangatlah penasaran pada lingkungan sekitarnya rasa 

penasaran tersebut yang membuat anak untuk mencari tahu sendiri entah bertanya 

kepada teman, orang tua, atau pun media internet. 

Selanjutnya yakni sikap bersahabat juga termasuk cara verbal guru dalam 

penyampaiannya, nilai atau karakter bersahabat adalah salah satu nilai yang 

diinginkan oleh MTsN turen karena bersahabat akan membuat kondisi kelas atau 

sekolah lebih harmonis, makna bersahabat sendiri adalah suatu tindakan seseorang 

yang memperlihatkan rasa senang bergaul dengan sesama dan mudah untuk 

bekerja sama dengan teman. Dalam lingkungan sekolah atau di lingkungan 

masyarakat anak akan mempunyai banyak teman kalau memiliki rasa bersahabat 

yang tinggi. Berikut menurut Ibu Ernia selaku guru Ilmu Pendidikan Sosial 

mengatakan: 

“….anak sekarang itu mudah bergaul dengan sesama temannya cuman 

biasanya yang kelas 7 itu yang agak lama ya karena meraka kan baru masuk 

sekolah ini yang awalnya dari sekolah dasar, tetapi saya biasanya mengajak 

anak-anak untuk saling berkenalan di depan siswa yang lainnya dan itu 

saling bergantian setiap anak kalau sudah kenal satu sama lainnya itu lebih 

mudah untuk bersahabat dan biasaya saya juga sering membuat kelompok 

                                                 
79 Wawancara dengan Ibu Hardaning Ciptowati, 21 April 2017 Pada Pukul 08.30 WIB 
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saat jam mengajar saya dengan tujuan siswa biar cepat akrab dengan teman 

yang satu kelompok tersebut.”80 

Sikap bersahabat antar teman sebaya yang ada di dalam lingkungan sekolah 

MTs Turen sudah dipupuk dari sejak masuk sekolah atau sejak kelas 7 dengan 

begitu siswa sudah mulai mengenal banyak teman di lingkungan sekolah tersebut 

karena dalam sekolah juga pasti ada ekstra kulikuler yang mencakup dari semua 

kelas mulai dari kelas 7 sampai kelas 9 dengan begitu siswa juga tidak cuman 

mengenal teman sekelasnya melainkan mengenal kakak tingkatnya dengan baik 

ditambah lagi adanya mahad atau pondok pesantren yang ada di MTs tersebut 

maka dengan begitu menambah kebersamaan siswa akan membuat siswa sendiri 

semakin akrab satu sama lain. 

Selanjutnya yakni sikab cinta damai termasuk juga cara non verbal dalam 

penerapannya, cinta damai sendiri mempunyai arti yang luas diantaranya adalah 

aman, bahagia, nyaman, rukun, sejahtera, sentosa, tenang, tentram, dan tidak 

bermusuhan. Berkaca dari fenomena sekarang ini banyak kerusuhan atau 

kekacauan yang di akibatkan oleh kenakalan remaja mulai dari tawuran antar 

pelajar, dan juga terorisme.Karena kurangnya sikap cinta damai banyak dari siswa 

yang terpengaruh oleh masyarakat luar yang mengakibatkan kerusuhan seperti 

timbulnya terorisme tersebut. Dalam membatasi atau mencegah semua itu guru 

selalu memberi contoh atau arahan kepada siswa seperti yang di paparkan oleh 

Bapak Sugeng sebagai guru Ilmu Pendidikan Sosial: 

“saya biasanya menyangkutkan materi saat memberi arahan kepada para 

siswa misalnya waktu pembelajaran jadi saya mengajak siswa untuk melihat 

keadaan yang terjadi atau lagi rame di media seperti tawuran antar pelajar 

atau terosisme itu disebabkan karena apa dan saya menjelaskan bahwa hal 

seperti itu akan merugikan diri kita sendiri dan orang banyak dan dengan 

                                                 
80 Wawancara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 Pada Pukul 09.15 WIB 
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begitu siswa juga dapat langsung memperoleh informasi yang baik biar 

tidak menyalah artikan informasi yang lagi ramai dalam dunia maya ataukah 

di televisi.”81 

Cinta damai sangatlah penting dalam pembentukan sikap pada siswa dengan 

begitu siswa bisa lebih menghargai keberagaman pada orang lain dan dengan rasa 

cinta damai akan terwujudnya suatu keharmonisan pada lingkungan sekitar karena 

Negara kita mempunyai suku, adat, ras, dan agama yang berbeda-beda pula, dari 

pernyataan Bapak Sugeng tadi juga dapat membentengi siswa dari doktrin-doktrin 

yang menimbulkan kerusuhan pada lingkungan dan juga untuk menjaga 

kepribadian siswa akan keharmonisan pada lingkungan sekitarnya. 

Selanjutnya yakni sikap gemar membaca yang termasuk cara verbal dalam 

penerapannya, untuk membuat siswa gemar membaca pada saat ini memang tidak 

mudah karena siswa sendiri lebih suka membaca pesan pada akun sosmed (sosial 

media) nya ketimbang membaca buku atau artikel yang bersangkutan dalam mata 

pelajarannya, dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini sangatlah penting 

dibutuhkan sikap gemar membaca karena dalam pembelajran IPS kalau tidak 

banyak membaca maka siswa akan kesulitan untuk memahami mata pelajaran 

tersebut, kebanyakan siswa saat ini merasa bosan pada guru yang menggunakan 

metode ceramah. Berikut beberapa hasil wawancara pada Ibu Ernia guru IPS di 

MTsN Turen: 

“saat ini memang siswa lebih suka menggenggam hand phone nya dari pada 

memegang buku untuk di baca karena hal tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungan yang sekarang ini lebih moderend, saya dalam kelas biasanya 

lebih menggunakan power point untuk pengajaran IPS karena dengan begitu 

siswa akan lebih tertarik dan mudah menerima pelaran yang 

disampaikan.”82 

                                                 
81 Wawancara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 Pada Pukul 10.10 WIB 

82 Wawan cara pada Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 Pada Pukul 09.15 WIB 
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Begitu juga menurut Bapak Sukito selaku guru llmu Pengetahuan Sosial 

pada kelas 7 di MTsN Turen menegaskan: 

“saya disini sebenarnya guru yang baru dan saya juga dapat dengan mudah 

menyampaikan materi yang saya ajarkan karena disini setiap kelas 7 

menggunakan LCD jadi untuk menyampaikan materi saya tidak harus 

dengan metode ceramah, semisal dalam bab sumber daya alam saya 

memberi banyak video pada siswa-siswa dengan seperti itu siswa sendiri 

tidak mudah jenuh atau bosan dalam pembelajarn IPS dan saya bisanya 

menyuruh siswa secara bergantian untuk membaca power point yang telah 

saya buat.”83 

Dari pernyataan beberapan guru pada MTsN Turen bahwa masih ada 

kendala untuk membuat siswa untuk lebih gemar membaca walaupun guru 

tersebut sudah meminimalisir dengan menggunakan media LCD dalam 

pembelajarannya tetapi dengan menggunakan LCD siswa sendiri lebih tertarik 

untuk memperhatikan guru tersebut. 

Selanjutnya yakni sikap peduli lingkungan yang dimana guru sendiri 

menjadi contoh oleh para siswa, dengan sikap guru yang peduli terhadap 

lingkungan sekitar maka siswa akan mencotoh guru tersebut karena guru sendri 

sebagai panutan oleh peserta didik. Sikap peduli lingkungan yang dimaksud 

adalah sikap yang tanggap terhadap lingkungan sekitar untuk memperbaiki 

lingkungan secara benar dan dapat bermanfaat bagi orang lain sehingga 

lingkungan tersebut dapat di manfaatkan dengan berkelanjutan. Dengan adanya 

sikap peduli lingkungan pada diri siswa akan membuat lingkungan sekitar 

menjadi terjaga dan dapat meminimalisir bencana alam seperti banjir bandang, 

tanah longsor dan lain sebahainya. Berikut menurut Bapak Sugeng: 

“….untuk kebersihan lingkungan saya tidak pernah menegur pada setiap 

siswa saya lebih sering menerapkan langsung didepan anak-anak semisal 

                                                 
83 Wawan cara dengan Bapak Sukito, 21 April 2017 Pada Pukul 10.45 WIB 
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begini mas kalau ada sampah kertas atau plastic yang sengaja di buang oleh 

siswa tidak pada tempatnya, saya langsung membuangnya ke tempat 

sampah dengan begitu siswa tersebut dan terman-temanya melihat kalau 

saya yang membersihkan maka akan timbul rasa sungkan pada anak tersebut 

dengan begitu siswa tersebut akan membiasakan untuk membuang sampah 

pada tempatnya karena tidak semua perbuatan atau tingkahalaku itu di 

sampaikan secara vormal ada kalanya harus diimbangi dengan perbuatan 

atau praktek tersebut, karena kan kita itu guru yang di gugu dan di tiru oleh 

siswa-siswa baik itu secara perbuatan dan tingkahlaku kita.”84 

Sikap tanggung jawab termasuk juga cara verbal dalam penerapannya, 

tanggung jawab sendiri mempunyai arti rasa kewajiban untuk dilaksanakan 

sebagai seorang siswa yang telah di berikan oleh guru tersebut seperti 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu, mengikuti upacara bendera, menjalankan 

piket kelas dan lain sebagainya, dengan penanaman sikap tanggung jawab siswa 

diharapkan bisa lebih menjaga amanah yang diberikan oleh guru maupun orang 

tua, berikut wawan cara oleh Ibu Ernia selaku guru IPS: 

“….tidak hanya siswa yang mempunya rasa tanggung jawab kita semua juga 

mempunya tanggung jawab seperti tanggung jawan saya terhadap siswa 

yang nilainya jelek maka saya sendiri harus membimbing siwa tesebut 

sampai bisa dan begitu juga tanggung jawab sebagai siswa juga harus tau 

karena dengan begitu siswa akan lebih menghargai tugas atau amanah yang 

telah diberikan oleh guru sendiri ataupun orangtua, jaman sekarang kan 

banyak mas anak atau peserta didik yang tidak tau tanggung jawab mereka 

sebagai pelajar itu apa seperti contoh orang tua memberi uang untuk 

membayar SPP kepada anaknya tetapi anaknya malah memakai buat main 

kesana kemari atau untuk membeli ini itu, semua itu kan sebuah amanah 

orang tuanya yang harus di laksakan.”85 

Tanggung jawab memang harus di tanamkan kepada setiap siswa di sekolah tetapi 

penanaman sikap tersebut tidak hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja 

melainkan dilingkungan keluarga juga sangat berpengaruh, setiap anak kalau 

sejak kecil sudah dibiasakan mendapatkan tanggung jawab nya maka akan 

terbiasa menjaga tanaggung jawab tersebut seperti orang tua menyuruh untuk 

mengerjakan sholat kalau sejak kecil anak tersebut dibiasakan menjalankan sholat 

berjamaah dirumah maka hal tersebut akan terbawa di luar rumah seperti di 

sekolah karena mereka sudah tau tanggung jawab mereka sebagai seorang 

muslim. 

                                                 
84 Wawan cara dengan Bapak Sugeng Utomo, 21 April 2017 Pada Pukul 10.10 WIB 

85 Wawancara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati, 21 April 2017 Pada Pukul 09.15 WIB 
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4. Hasil Dari Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

Dari penerapan suatu nilai-nilai pendidikan sosial pada siswa-siswi di sekolah 

yang telah guru lakukan dapatterbentuknya suatu sikap yang peduli lingkungan 

pada sekitarnya dan menghasilkan suatu nilai atau karakter yang telah di junjung 

tinggi oleh sekolah MTsN Turen yaitu: 

a) Akhlakul karimah 

1) Akhlak terhadap lingkungan keluarga 

Sikap yang harus dikembangkan pada anak atau siswa pada 

lingkungan keluarga yaitu dengan sikap yang berbakti terhadap kedua 

orang tua yang telah merawat dari dalam kandungan sampai besar dan 

tidak hanya itu diharapakan siswa juga dapat bersikap baik kepada anggota 

keluarga yang lainnya seperti kakak, adik, kaken, nenek, dan anggota 

keluarga yang lainnya. 

2) Lingkungan sekolah 

Selanjutnya yakni sikap anak yang harus ditanamkan di lingkungan 

sekolah adalah anak harus menghormati orang yang ada di lingkungan 

sekolah baik itu temannya, staff sekolah maupun guru, dan anak juga di 

tuntut untuk lebih menghormat guru yang telah mengajar di dalam kelas 

karena guru tersebut sudah termasuk orang tua sendiri untuk dilingkungan 

sekolah. 

 

3) Lingkungan masyarakat atau lingkungan sekitar 
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Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan anak-anak yakni 

tetangga maka dengan itu anak harus dapat di didik untuk bersikap sopan 

santun terhadap tetangga, karena bagai manapun tetangga akan juga 

memberi pertolngan semisal kita meminta pertolongan, dan kebanyakan 

perlaku anak yang membuat tetangga kurang nyaman yakni seperti 

membuat keramain semisal di jam istirahat dan lain sebagainya. 

Tidak Cuma dingkungan masyarakat akhlak atau sikap yang baik juga 

harus di tumbuhkan pada anak di alam sekitar seperti menjaga kelestarian 

hutan, menjaga kebersian atau tidak membuang sampah dengan 

sembarangan. 

b) Kebersamaan 

Nilai selanjutnya yakni kebersaman yang dimana siswa harus dapat 

menerima suatu perbedaan pada temanya dengan menjaga kebersamaan seperti 

tidak membeda-bedakan dalam berteman, gotong royang, menghargai agama 

dan kepercayaan teman yang berbeda, suka menolong teman yang sedang 

kesusahan, dengan begitu anak akan dapat menerima keberagaman yang  ada di 

Negara ini.  

c) Keharmonisan 

Nilai selanjutnya adalah keharmonisan dengan saling menghargai teman 

dan menghormati guru antar warga sekolah dengan begitu akan tercipta suatu 

keharmonisan dalam lingkungan sekolah tersebut, untuk menciptkan suasana 

yang harmonis tidak dapat langsung di ajarkan kepada anak selayaknya mata 

pelajaran tetapi guru sendiri yang harus menerapkan keharmonisan antar guru 

yang lainnya dengan begitu siswa atau anak akan meniru guru tersebut, dan 
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juga harus ada sangsi atau hukungan bagi yang melanggar seperti berkelahi di 

dalam lingkungan sekolah dan lain sebagainya. 

B. Hasil Penelitian 

1. Sikap Kepedulian Sosial Siswa 

Untuk meningkatkan sikap kepedulian sosial pada siswa di MTsN Turen, 

sekolah mempunyai kegiatan dan kebiasaan yang diterapkan dalam lingkungan 

sekolah tersebut, kegiatan dan kebiasaan tersebut dilaksanakan dengan baik oleh 

warga sekolah meliputi guru atau siswa sendiri. Penanaman kegiatan yang 

menimbulkan sikap peduli kepada lingkungan sekitar sudah diterapkan oleh guru-

guru di MTsN Turen tersebut dari kegiatan dan kebiasaan yang ditanamkan 

kepada siswa dapat di simpulakan menjadi dua proses yakni: 

a) Melalui pendidikan dalam kelas 

Dari hasil wawancara oleh guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam 

meningkatkan sikap kepedulian sosial siswa pada suatu pembelajaran di kelas 

peneliti menyimpulkan ada tiga kegiatan dalam kelas yang dapat meningkatkan 

sikap peduli sosila yaitu melalui kejujuran, sopan santun, dan menghargai berikut 

ini hasil wawancara dari guru Ilmu Pengetahuan Sosial: 

1) Jujur 

Sikap jujur harus dibiasakan pada anak sejak kecil baik jujur dalam 

berbicara atau jujur dalam perbuatan karena dengan begitu anak akan 

tertanam kebaikan pada dirinya masing-masing karena dengan berbuat 

jujur akan menciptakan kebaikan baik buat dirinya sendiri atau orang 
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disekitarnya. Dengan membiasakan sikap jujur pada siswa disaat ujian 

atau mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sewaktu pembelajaran 

dalam kelas dapat melatih atau membiasakan siswa untuk bersikap jujur di 

luar lingkungan kelas ataupun di luar lingkungan sekolah seperti di dalam 

keluarga atau di dalam masyarakat. 

2) Sopan 

Sikap selanjutnya yaitu sikap sopan santun yang terdapat pada saat 

pembelajaran dalam kelas adalah dengan berbicara atau bertingkahlaku 

yang baik selayaknya ketentuan atau peraturan yang telah dibuat sekolah 

untuk ditaati atau dipatui oleh siswa masing-masing.Dengan sikap sopan 

yang telah di tanamkan pada anak didik atau siswa diharapkan bisa 

mengontrol tingkah laku dan ucapannya baik sesama teman maupun 

kepada orang yang lebih tua ataupun dalam awasan sekolah maupun saat 

anak tidak dalam awasan sekolah tersebut. 

3) Menghargai 

Selanjutnya yakni sikap menghargai dengan menanamkan sikap 

menghargai kepada anak didik maka diharapkan anak tersebut bisa lebih 

menghormati suatu hasil dari orang lain atau menghargai dari suatu 

keberadaan orang disekitarnya. Dalam lingkup yang lebih kecil siswa 

mampu menerapkan sikap tersebut maka siswa juga pasti mampu 

menerapkan sikap menghargai tersebut di lingkup yang lebih besar seperti 

di lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat sekira karena kita sebai 

mahkluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain. 

b) Melalui kegiatan yang di tentukan oleh sekolah 



73 

 

 

 

1) Membiasakan 5 S 

Dalam sikap kepedulian siswa perlu membiasakan dengan “5 S” yaitu 

senyum, sapa, salam, sopan, santun yang telah diterapkan setiap hari dan 

setiap pagi baik guru atau siswa sendiri, dengan guru menyambut di 

gerbang pada siswa yang datang kesekolah dan siswa membalas dengan 

memberi salam dan mencium tangan guru yang menyambut tersebut. 

2) Amal jariah/sedekah 

Kegitan selanjutnya yaitu amal jariah/sedekah yang rutin dilaksanakan 

warga sekolah khususnya siswa tersebut untuk beramal pada setiap hari 

jum’at. Sekolah sendiri sengaja mengumpulkan dan menyimpan uang yang 

sudah terkumpul pada setiap minggunya itu, setelah terkumpul uang 

tersbut digunakan untuk kegiatan sosial sekolah seperti kalau ada bencana 

alam, takziah dari keluarga baik siswa atau staf sekolah, dengan 

membiasakan siswa untuk beramal diharapkan sikap membantu sesama 

atau ringan tangan bisa tumbuh. 

3) Qurban Idul Adha 

Kegiatan berikutnya yaitu melalui qurban idul adha yang dimana 

kegitan tersebut dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah baik dari kepala 

sekolah, guru, siswa, staff sekolah, dan petugas kebersihan, kegiatan 

tersebut dimulai dari sholat idhul adha disekolah kemudian dilakukan 

pemotongan hewan qurban serta pembagian daging qurban kepada warga 

sekitar. 
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Gambar 6.3 Pelaksanaan Idul adha dokumentasi sekolah 

4) Zakat idul fitri 

Penanaman sikap selanjutnya yakni dari kegiatan zakat fitrah yang 

tergolong hukumnya wajib bagi agama Islam atau umat Muslim karena zakat 

fitrah sendiri juga termasuk dari rukun Islam, selain itu juga dapat membuat siswa 

lebih dermawan. 

Dari hasil observasi yang peneliti peroleh selama pebelajaran maupun 

kegiatan dalam sekolah berlangsung siswa selalu menerapkan sikap-sikap 

terpuji.Dan sibawah ini sebagai penjabaran kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

siswa selaman masuk lingkungan sekolah sampai keluar lingkungan sekolah. 

No. Kegiatan Terlaksana Belum 

Terlaksana 

1. Jujur (baik sesame teman maupun kepada 

guru) 

   

2. menghargai    

3. 5 S (senyum, sapa, salam, sopan, santun )     

4. Amal jariah    



75 

 

 

 

5. Idul Adha    

6. Idul Fitri    

Tabel 4.6 Daftar penelitian siswa 

2. Bentuk Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

.Penanaman nilai pendidikan yang diberikan oleh setiap guru termasuk guru 

mata pelajaran IPS kepada peserta didik atau siswa pada dasarnya sama yakni 

secara verbal dan non verbal. Penanaman nilai verbal yakni penanaman nilai 

sosial dengan pemberian motivasi, nasehat, cerita, teguran, hukuman, dan pujian. 

Sedangkan non verbal yakni dengan cara pembiasaan perilaku dan teladan. 

Dalam setiap pengajar atau guru memang memiliki kesamaan dan perbedaan 

yang tidak jauh berbeda untuk menanamankan nilai-nilai pada setiap peserta 

didik, dari setiap persamaan dan perbedaan itu setiap guru mempunyai cara-cara 

yang berbeda pula maka di situlah letak kekhasan yang di miliki oleh setiap guru, 

dari hasil wawan cara yang di lakukan oleh peneliti menyimpulkan bahwa nilai-

nilai yang ditanamkan oleh setiap guru yakni nilai relijius, jujur, toleransi, 

disiplin, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, dan tanggung jawab. 

Penanaman nilai relijius yakni penanaman nilai-nilai agama yang harus di 

sampaikan kepada siswa selaku sekolah sendiri memiliki latar belakang agama 

yakni Madrasah Tsanawiyah yang dimana guru secara nonverbal telah 

memberkan contoh langsung kepada siswa-siswa untuk melaksanakan sholat 

berjamaah di musholah sekolah. 
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Dari hasil observasi peneliti, sekolah MTsN Turen sangat rutin dalam 

meningkatkan nilai relijius kepada para siswa yakni dengan kegiatan sholat 

berjamaah di sekolah seperti sholat dzuhur dan sholat dhuha yang rutin dan setiap 

hari dan untuk sholat dhuha waktu pelaksanaanya sebelum jam pelajaran 

berlangsung jadi sekolah menetapkan jam masuk sekolah lebih awal dari sekolah 

lain sedangkan untuk sholat jum’at juga rutin dilakukan setiap minggunya dan 

siswa juga berpartisipasi seperti menjadi bilal dalam pelaksanaan sholat jum’at. 

Dari pernyataan di atas peneliti menyimpulkan bahwa nilai keagaman 

sangatlah penting atau utama dalam membentengi atau memberi batasan kepada 

anak didik agar siswa dapat membedakan perbuatan yang baik dan buruk bagi 

dirinya sendiri maupun bagi orang lain, hal sepeti ini memang harus di tanamkan 

sejak dini kepada para siswa karena siswa sendiri akan terbiasa melakukan nilai-

nilai agama yang baik tersebut. 

Gambar 5.1 Kegiatan Sholat Dhuha Berjamaah 

Selanjutnya yaitu nilai jujur yang sudah pasti termasuk cara verbal dalam 

penyampaiannya, setiap guru pasti tidak ingin mempunyai siswa yang tidak jujur 

atau pembohong dalam lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dengan begitu 
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setiap guru dalam pembelajarannya mempunyai hak sepenuhnya untuk 

membimbing siswa untuk berbuat jujur dalam lingkungan kelas atau waktu 

pembelajaran dengan begitu siswa akan dapat menerapkannya walaupun tidak 

sedang di amati oleh guru tersebut yang sudah terbiasa berbuat atau berbicara 

jujur baik sesama teman, ataupun kepada orang yang lebih tua. 

Dari pernyataan diatas peneliti menyimpulkan bahwa untuk menumbuhkan 

nilai kejujuran pada siswa guru tidak dapat secara langsung untuk menilai siswa 

mana yang berkata dengan jujur atau bersikap dengan jujur karena kejujuran tidak 

dapat secara langsung ditentukan dengan penglihatan dan harus ditentukan dengan 

pembuktian seperti menggali informasi ke teman terdekat atau teman sejawat. 

Sikap toleransi termasuk cara penyampaian secara verbal yang dimana guru 

harus menanamkan sikap tersebut dengan cara penyampaian langsung kepada 

peserta didik baik waktu pembelajaran dalam kelas maupun diluar jam 

pembelajaran dan sikap toleransi juga sangat berkaitan langsung dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial karena setiap siswa pasti akan 

berkomunikasi atau berinteraksi kepada seseorang yang di mana harus bisa 

menerima perbedaan pada setiap orang yang di jumpainya dan terasuk di 

Indonesia ini memiliki berbai suku, agama, ras, dan adat yang berbeda-beda pula. 

Hasil dari wawancara oleh beberapa guru pun mempunyai cara yang berbeda pula 

untuk menumbuhkan sikap toleransi pada setiap anak didik. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi peneliti melihat bahwa 

terdapat beragam kalangan dari orang tua siswa mulai dari petani, pegawai negeri 

sipil, dan pegawai swasta semua itu tidak membedakan siswa untuk berteman 
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antara yang satu dan yang lainnya dan itu pun ditunjukkan dengan bentuk saling 

menghargai atau menghormati antar siswa dalam lingkungan sekolah.86 

Dari pernyataan guru Ilmu Pendidikan Sosial peneliti menyimpulkan bahwa 

sikap toleransi mempunyai peran yang sangan penting dalam membuat siswa 

untuk peduli pada lingkungan sekitarnya karena yang diinginkan oleh pengajar 

tidak lain adalah untuk menjaga keharmonisan pada setiap manusia dengan saling 

membantu sesama manusia baik itu berbeda agama, bahasa ataupun daerah dan 

tidak memandang tempat untuk peduli kepada sesama manusia entah itu 

dilingkungan sekolah ataupun di luar sekolah. Dengan begitu akan tercipta 

lingkungan yang harmonis baik itu didalam kelas, sekolah, masyarat, ataupun di 

Negara kalau penduduknya atau anak nya berbuat saling bertoleran. 

Selanjutnya yakni nilai disiplin termasuk juga cara non verbal guru di 

Madrasah Tsanaiyah Turen sangat ketat dalam menjalankan kedisiplinan di 

lingkungan sekolah karena disiplin di terapkan langsung oleh para guru sehingga 

siswa juga dapat mencontohnya secara langsung yang telah dijalankan oleh guru 

tersebut, salah satu kedisiplinan yang di jalankan oleh para siswa adalah jam 

masuk sekolah yang mulai dari 06.30 dan kalau lebih dari jam tersebut maka pintu 

gerbang sekolah akan di tutup maka siswa yang terlambat masuk akan di kenakan 

point atas keterlambatannya, begitu juga dalam melaksanakan sholat berjamaah 

seperti sholat dhuha bagi siswa yang dengan sengaja tidak ikut maka akan di 

kenakan point pula, kegunaan point tersebut untuk menekan siswa agar tidak 

melanggar aturan-aturan yang telah dibuat oleh sekolah dengan point tersebut 

                                                 
86Hasil Observasi, 15 Maret 2017 
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guru bisa tau mana siswa yang nakal dengan begitu guru bisa secara langsung 

memberikan araha kepada siswa tersebut. 

Sebuah kedisiplinan harus ditaati atau diterapkan bagi setiap anak didik, 

dalam suatu lembaga pendidikan kalau ingin maju atau memiliki kualitas yang 

baik maka warga atau orang yang ada di lembaga tersebut haruslah disiplin atau 

mentaati aturan-aturan yang ada di lembaga atau sekolah, kalu kebiasaan itu 

dijalankan oleh guru dan diterapkan oleh para siswa maka pada diri siswa tersebut 

akan tertanam nilai disiplin sejak dini dengan begitu akan terbiasa pada siswa 

tersebut untuk mentaati disiplin baik dilingkungan sekolah ataupun diluar sekolah. 

Dari hasil observasi peneliti melihat kedisiplinan siswa MTsN Turen 

memang sangat ketat, dalam menerapkan kedisiplinan tersebut dimulai dari 

kebiasaan yang kecil seperti mengenakan sepatu selepas melaksakan sholat 

berjamaah karena pihak sekolah membolehkan siswanya membawa sandal untuk 

kemudahan berwudhu saat sholat dan diwajibkan untuk mengenakan sepatu lagi 

saat jam pelajaran dimulai, dan saat jam pelajaran dimulai siswa juga tidak 

diperbolehkan untuk makan dan bagi siswa yang melanggar semua itu akan 

dikenakan point ketertiban. 

Nilai karakter selanjutnya adalah kreatif termasuk juga cara non verbal 

dalam penyampaiannya yang dimana guru secara langsung memberi contoh dan 

arahan kepada para siswa agar siswa sendiri bisa menyalurkan bakat 

kekreatifannya tersebut, tidak lain seperti pemberian tugas kepada siswa baik 

secara kelompok atau individu untuk membuat kerajinan dalam waktu 
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pembelajaran seperti membuat peta, main maping dan lain sebagainya, dengan 

begitu siswa sendiri dapat menyalurkan bakat kreatifnya. 

Untuk mendapatkan kualitas siswa yang dapat bersaing baik secara 

integritas dan soft skill yang dapat ditanamkan oleh pihak sekolah terhadap siswa-

siswanya atau anak didik dengan menumbuhkan kreatifitas anak tersebut dengan 

berbagai kegiatan seperti lomba kebesihan kelas, kegiatan ekstra kulikuler 

pramuka, dan kegiatan lainnya dengan begitu siswa akan mudah mengekpresikan 

kreatifnya. 

Gambar 6.2 Lomba kreatifitas kelas 

Nilai selanjutnya yakni mandiri yang termasuk cara verbal dalam 

penanaman pada peserta didik, pengertian mandiri bagi seseorang atau anak 

adalah suatu kemampuan untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan tanpa 

membebani orang lain. Penanaman nilai mandiri tidak seluruhnya di serahkan 

kepada pihak sekolah karena lingkungan keluarga sendiri sangat berpengaruh 

pada pembentukan suatu kemandirian pada setiap anak, kemandirian dilingkungan 

keluarga atau rumah itu seperti: mencuci piring sendiri sehabis makan, bangun 

pagi sendiri, membersihkan tempat tidur sehabis bangun tidur, menyapu rumah, 
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mencuci dan menyetrika bajunya sendiri, sedangkan kemandirian dilingkungan 

sekolah ialah berangkat sekolah sendiri, mengerjakan tugas sekolah sendiri, 

mengerjakan ujian serta melaksakan piket kelas. Tugas dan tanggung jawab siswa 

seperti contoh di atas tidak bisa secara langsung di terapkan kepada anak atau 

siswa, orang tua dan guru harus membimbing anak tersebut secara berlahan 

sampai menjadi suatu kebiasaan bagi peserta didik atau anak tersebut. Karena 

dalam menanamkan suatu kemandirian pada anak tidak bisa dengan cara terlalu 

menekankan kehendak orang tua atau guru secara berlebihan atau terlalu 

mendekte pada siswa atau anak tersebut hal seperti itu akan membuat siswa 

kurang merasa percaya diri untuk melakukan tugas-tugasnya tersebut, jadi orang 

tua dan guru cukup memantau anak tersebut dan membimbing semisal melakukan 

kesalaan, hal serupa juga banyak dialami oleh anak-anak jaman sekarang yang 

sering kita jumpai di tempat umum seperti di warnet, mall, caffee dan lain 

sebagainya sewaktu  jam sekolah hal tersebut yang membuat siswa atau anak 

merasa bebas tanpa adanya kekangan dari orang tua ataupun guru. 

Senjutnya yakni rasa ingin tau yang termasuk cara verbal dalam penerapan 

dari guru, sikap yang harus dimiliki oleh siswa saat ini adalah rasa ingin tau yang 

tnggi dengan rasa ingin tau yang tinggai akan membentuk siswa yang kritis dalam 

suatu pembelajaran atau kehidupan sehari-hari, tetapi dewasa ini banyak anak 

remaja yang salah dalam menyikapi dari rasa keingintahuan itu seperti kemajuan 

teknologi yang tidak dipergunakan dengan selayaknya oleh para siswa atau 

peserta didik. Sekolah sendiri sudah membatasi atau melarang bagi siswa yang 

membawa Hand Phone HP ke lingkungan sekolah saat jam sekolah aktif. 
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Rasa akan ingin tau pada suatu mata pelajaran waktu didalam kelas 

sangatlah penting bagi anak tersebut, tetapi rasa ingin tau pada anak tidaklah 

cuma sebatas itu karena anak sangatlah penasaran pada lingkungan sekitarnya rasa 

penasaran tersebut yang membuat anak untuk mencari tahu sendiri entah bertanya 

kepada teman, orangtua, atau pun media internet. 

Dari observasi peneliti siswa pada MTs masih ada beberapa yagn membawa 

hand phone itu pun tidak pada jam sekolah aktif tetapi saat jam ekstrakulikuler 

sekolah yakni saat sore hari dan penggunaan internet juga masih dapat teratasi 

dengan siswa yang sudah di perbolehkan membawa laptop kesekolah yang tidak 

lain hanya untuk mengerjakan tugas-tugas sekolah.87 

Selanjutnya yakni sikap bersahabat juga termasuk cara verbal guru dalam 

penyampaiannya, nilai atau karakter bersahabat adalah salah satu nilai yang 

diinginkan oleh MTsN turen karena bersahabat akan membuat kondisi kelas atau 

sekolah lebih harmonis, makna bersahabat sendiri adalah suatu tindakan seseorang 

yang memperlihatkan rasa senang bergaul dengan sesama dan mudah untuk 

bekerja sama dengan teman. Dalam lingkungan sekolah atau di lingkungan 

masyarakat anak akan mempunyai banyak teman kalau memiliki rasa bersahabat 

yang tinggi. 

Sikap bersahabat anatar teman sebaya yang ada di dalam lingkungan 

sekolah MTs Turen sudah dipupuk dari sejak masuk sekolah atau sejak kelas 7 

dengan begitu siswa sudah mulai mengenal banyak teman di lingkungan sekolah 

tersebut karena dalam sekolah juga pasti ada ekstra kulikuler yang mencakup dari 

semua kelas mulai dari kelas 7 sampai kelas 9 dengan begitu siswa juga tidak 

                                                 
87Hasil Observasi peneliti, 15 Maret 2017 
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cuman mengenal teman sekelasnya melainkan mengenal kakak tingkatnya dengan 

baik ditambah lagi adanya mahad atau pondok pesantren yang ada di MTs 

tersebut maka dengan begitu menambah kebersamaan siswa akan membuat siswa 

sendiri semakin akrab satu sama lain. 

Selanjutnya yakni sikab cinta damai termasuk juga cara non verbal dalam 

penerapannya, cinta damai sendiri mempunyai arti yang luas diantaranya adalah 

aman, bahagia, nyaman, rukun, sejahtera, sentosa, tenang, tentram, dan tidak 

bermusuhan. Berkaca dari fenomena sekarang ini banyak kerusuhan atau 

kekacauan yang di akibatkan oleh kenakalan remaja mulai dari tawuran antar 

pelajar, dan juga terorisme.Karena kurangnya sikap cinta damai banyak dari siswa 

yang terpengaruh oleh masyarakat luar yang mengakibatkan kerusuhan seperti 

timbulnya terorisme tersebut.Dalam membatasi atau mencegah semua itu guru 

selalu memberi contoh atau arahan kepada siswa. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti bahwa dalam sekolah tidak ada 

kerusuhan atau berkelahi antar pelajar karena disekolah sendiri sangat 

menghimbau kepada siswa semisal terjadi tawuran atau bertengkar antar pelajar 

yang lain dengan menggunakan point dan panggilan orang tua siswa kesekolah, 

selain itu sekolah juga sangat menerapkan nilai-nilai sosial seperti cinta damai 

atau kerukunan antar teman atau warga masyarakat. 

Cinta damai sangatlah penting dalam pembentukan sikap pada siswa dengan 

begitu siswa bisa lebih menghargai keberagaman pada orang lain dan dengan rasa 

cinta damai akan terwujudnya suatu keharmonisan pada lingkungan sekitar karena 

Negara kita mempunyai suku, adat, ras, dan agama yang berbeda-beda pula, dari 
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pernyataan Bapak Sugeng tadi juga dapat membentengi siswa dari doktrin-doktrin 

yang menimbulkan kerusuhan pada lingkungan dan juga untuk menjaga 

kepribadian siswa akan keharmonisan pada lingkungan sekitarnya. 

Selanjutnya yakni sikap gemar membaca yang termasuk cara verbal dalam 

penerapannya, untuk membuat siswa gemar membaca pada saat ini memang 

tidaklah mudah karena siswa sendiri lebih suka membaca pesan pada akun sosmed 

(sosial media) nya ketimbang membaca buku atau artikel yang bersangkutan 

dalam mata pelajarannya, dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial ini 

sangatlah penting dibutuhkan sikap gemar membaca karena dalam pembelajran 

IPS kalau tidak banyak membaca maka siswa akan kesulitan untuk memahami 

mata pelajaran tersebut, kebanyakan siswa saat ini merasa bosan pada guru yang 

menggunakan metode ceramah. 

Pernyataan beberapan guru pada MTsN Turen bahwa masih ada kendala 

untuk membuat siswa untuk lebih gemar membaca walaupun guru tersebut sudah 

meminimalisir dengan menggunakan media LCD dalam pembelajarannya tetapi 

dengan menggunakan LCD siswa sendiri lebih tertarik untuk memperhatikan guru 

tersebut. Penggunaan metode menggunakan power point sangat menarik siswa 

dalam waktu pembelajaran karena hal tersebut sangat tidak banyak yang 

digunakan oleh sekolah lain dan itu menjadi suatu yang baru dalam pembelajaran 

yang dialami siswa karena di sekolah sebelumnya atau sekolah dasar tidak 

menggunakan LCD. 

Selanjutnya yakni sikap peduli lingkungan yang dimana guru sendiri 

menjadi contoh oleh para siswa, dengan sikap guru yang peduli terhadap 
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lingkungan sekitar maka siswa akan mencotoh guru tersebut karena guru sendri 

sebagai panutan oleh peserta didik. Sikap peduli lingkungan yang dimaksud 

adalah sikap yang tanggap terhadap lingkungan sekitar untuk memperbaiki 

lingkungan secara benar dan dapat bermanfaat bagi orang lain sehinggan 

lingkungan tersebut dapat di manfaatkan dengan berkelanjutan. Dengan adanya 

sikap peduli lingkungan pada diri siswa akanmembuat lingkungan sekitar menjadi 

terjaga dan dapat meminimalisir bencana alam seperti banjir bandang, tanah 

longsor dan lain sebahainya. 

Dalam observasi peneliti sekolah juga menambahkan muatan lokal seperti 

berkebun dalam mata pelajaran yang dimana siswa mendapat pengetahuan dengan 

menanam dan berkebun karena sesuai dengan kondisi pada lingkungan sekitar 

yang cocok untuk berkebun atau kebanyakan dari orang tua siswa yang sebagai 

petani jadi hal tersebut dapat menambah wawasan bagi siswa sendiri.88 

Sikap tanggung jawab termasuk juga cara verbal dalam penerapannya, 

tanggung jawab sendiri mempunyai arti rasa kewajiban untuk dilaksanakan 

sebagai seorang siswa yang telah di berikan oleh guru tersebut seperti 

mengerjakan tugas dengan tepat waktu, mengikuti upacara bendera, menjalankan 

piket kelas dan lain sebagainya, dengan penanaman sikap tanggung jawab siswa 

diharapkan bisa lebih menjaga amanah yang diberikan oleh guru maupun orang 

tua. 

Tanggung jawab memang harus di tanamkan kepada setiap siswa di 

sekolah tetapi penanaman sikap tersebut tidak hanya dilakukan 

dilingkungan sekolah saja melainkan dilingkungan keluarga juga sangat 

                                                 
88Hasil Observasi, 15 Maret 2017 
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berpengaruh, setiap anak kalau sejak kecil sudah dibiasakan mendapatkan 

tanggung jawab nya maka akan terbiasa menjaga tanaggung jawab tersebut 

seperti orang tua menyuruh untuk mengerjakan sholat kalau sejak kecil 

anak tersebut dibiasakan menjalankan sholat berjamaah dirumah maka hal 

tersebut akan terbawa di luar rumah seperti di sekolah karena mereka 

sudah tau tanggung jawab mereka sebagai seorang muslim 

3. Hasil Dari Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

Dari penerapan suatu nilai-nilai pendidikan sosial pada siswa-siswi di sekolah 

yang telah guru lakukan dapat terbentuknya sutu sikap yang peduli lingkungan 

sekitarnya dan menghasilkan suatu nilai atau karakter yang telah di junjung tinggi 

oleh sekolah MTsN Turen yaitu: 

a) Akhlakul karimah 

1) Akhlak terhadap lingkungan keluarga 

Sikap yang harus dikembangkan pada anak atau siswa pada 

lingkungan keluarga yaitu dengan sikap yang berbakti terhadap kedua 

orang tua yang telah merawat dari dalam kandungan sampai besar dan 

tidak hanya itu diharapakan siswa juga dapat bersikap baik kepada anggota 

keluarga yang lainnya seperti kakak, adik, kaken, nenek, dan anggota 

keluarga yang lainnya. 

2) Lingkungan sekolah 

Selanjutnya yakni sikap anak yang harus ditanamkan di lingkungan 

sekolah adalah anak harus menghormati orang yang ada di lingkungan 

sekolah baik itu temannya, staff sekolah maupun guru, dan anak juga di 
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tuntut untuk lebih menghormat guru yang telah mengajar di dalam kelas 

karena guru tersebut sudah termasuk orang tua sendiri untuk dilingkungan 

sekolah 

3) Lingkungan masyarakat atau lingkungan sekitar 

Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan anak-anak yakni 

tetangga maka dengan itu anak harus dapat di didik untuk bersikap sopan 

santun terhadap tetangga, karena bagai manapun tetangga akan juga 

memberi pertolngan semisal kita meminta pertolongan, dan kebanyakan 

perlaku anak yang membuat tetangga kurang nyaman yakni seperti 

membuat keramain semisal di jam istirahat dan lain sebagainya. 

Tidak Cuma dingkungan masyarakat akhlak atau sikap yang baik juga 

harus di tumbuhkan pada anak di alam sekitar seperti menjaga kelestarian 

hutan, menjaga kebersian atau tidak membuang sampah dengan 

sembarangan. 

b) Kebersamaan 

Nilai selanjutnya yakni kebersaman yang dimana siswa harus dapat 

menerima suatu perbedaan pada temanya dengan menjaga kebersamaan seperti 

tidak membeda-bedakan dalam berteman, gotong royang, menghargai agama 

dan kepercayaan teman yang berbeda, suka menolong teman yang sedang 

kesusahan, dengan begitu anak akan dapat menerima keberagaman yang  ada di 

Negara ini. 

 

  

c) Keharmonisan 
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Nilai selanjutnya adalah keharmonisan dengan saling menghargai teman 

dan menghormati guru antar warga sekolah dengan begitu akan tercipta suatu 

keharmonisan dalam lingkungan sekolah tersebut, untuk menciptkan suasana 

yang harmonis tidak dapat langsung di ajarkan kepada anak selayaknya mata 

pelajaran tetapi guru sendiri yang harus menerapkan keharmonisan antar guru 

yang lainnya dengan begitu siswa atau anak akan meniru guru tersebut, dan 

juga harus ada sangsi atau hukungan bagi yang melanggar seperti berkelahi di 

dalam lingkungan sekolah dan lain sebagainya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Analisis 

1. Sikap Kepedulian Sosial Siswa 

Sekolah merupakan salah satu pendidikan formal begitu juga MTsN Turen 

yang termasuk pendidikan formal dan di sekolah juga guru menanamkan nilai-

nilai pendidikan kepada siswa atau anak didik tersebut, dalam penanaman nilai-

nilai pendidikan guru mempunyai tahap dalam penerapannya yaitu: 

a) Tranformasi nilai 

Hasil penelitian di MTsN Turen mengenai tahapan tranformasi nilai atau bisa 

dibilang penanaman atau penyampaian nilai-nilai kepedulian sosial terhadap guru 

kepada peserta didik dapat dibilang spesifik, dikatakan spesifik karena setiap hari 

siswa tersebut masih berada dalam dilingkungan sekolah, dengan beradanya 

mereka disekolah para siswa dapat secara langsung menerima nilai-nilai 

pendidikan sosial yang telah guru tanamkan. 

Siswa menerima nilai-nilai pendidikan sosial secara verbal ialah dengan cara 

verbal, guru atau kepala sekolah menyampaikan nilai-nilai pendidikan langsung 

kepada para siswa pada waktu upacara bendera, dimulai atau diakhirinya kegiatan 

belajar mengajar dan lain sebagainya. Dengan demikian siswa dapat mengetahui 

langsung dari para guru atau kepala sekolah tersebut. 

Mengenai siswa menerima nilai-nilai pendidikan sosial yang secara non 

verbal ialah dengan cara siswa melihat sikap guru secara langsung selama di 

dalam lingkungan sekolah, dengan guru mencontoh kannya tau berperilaku secara 
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baik selama dalam lingkungan sekolah maka secara tidak sengaja siswa tersebut 

akan meniru prilaku atau sikap guru tersebut. 

Jadi pada tahap tranformasi nilai pendidikan dalam menumbuhkan kepedulian 

sosial ini dibagi menjadi dua. Yang pertama nilai atau ilmu mengenai kepedulian 

sosial secara verbal guru memberi arahan, ceramah, hukuman dari guru secara 

langsung dan yang kedua secara non verbal siswa melihat langsung apa yang 

dilakukan atau prilaku guru secara sosial di lingkungan sekolah lalu 

mencontohnya. 

b) Tahapan transaksi nilai 

Tahap transaksi nilai atau dapat disebut dengan interaksi merupakan timbal 

balik dari siswa, dengan timbal balik tersebut diharapkan para siswa memahami 

apa yang telah di sampaikan oleh guru tersebut dan menerapakannya tidak hanya 

di dalam lingkungan sekolah melain lingkungan masyarakat secara langsung. 

c) Tahapan trans-internalisasi nilai 

Tahap trans-internalisasi pada tahapan ini tidak hanya secara verbal 

penanamanya melainkan lebih menggunakan sikap dan mental seperti saat 

mengajar dalam kelas guru menerangkan pealajaran sedangkan siswa ramai 

sendiri atau tidak memperhatikan maka guru akan menegur dari sikap siswa 

tersebut. 

2. Bentuk Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

Menumbuhkan kepedulian sosial terhadap anak dapat dilihat dari sikap 

pendidik atau pengajar tersebut dimana guru mempunyai peran yang penting 
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dalam pembentukan suatu sikap anak dan tugas guru sendiri tidak hanya 

menyampaikan materi yang disampaiakn terhadap anak tersebut, seperti dalam 

meningkatkan sikap kepedulian sosial pada siswa di MTsN Turen, sekolah 

mempunyai kegiatan dan kebiasaan yang di terapkan dalam lingkungan sekolah 

tersebut, kegiatan dan kebiasaan tersebut dilaksankan dengan baik oleh warga 

sekolah meliputi guru atau siswa sendiri. Penanaman kegiatan yang menimbulkan 

sikap peduli kepada lingkungan sekitar sudah diterapkan oleh guru-guru di MTsN 

Turen tersebut dari kegiatan dan kebiasaan yang ditanamkan kepada siswa yakni 

sebagai berikut: 

1) Jujur 

Sikap jujur harus dibiasakan pada anak sejak kecil baik jujur dalam 

berbicara atau jujur dalam perbuatan karena dengan begitu anak akan 

tertanam kebaikan pada dirinya masing-masing karena dengan berbuat 

jujur akan menciptakan kebaikan baik buat dirinya sendiri atau orang 

disekitarnya. Dengan membiasakan sikap jujur pada siswa disaat ujian 

atau mengerjakan tugas yang di berikan oleh guru sewaktu pembelajaran 

dalam kelas dapat melatih atau membiasakan siswa untuk bersikap jujur di 

luar lingkungan kelas ataupun di luar lingkungan sekolah seperti di dalam 

keluarga atau di dalam masyarakat. 

2) Sopan 

Sikap selanjutnya yaitu sikap sopan santun yang terdapat pada saat 

pembelajaran dalam kelas adalah dengan berbicara atau bertingkahlaku 

yang baik selayaknya ketentuan atau peraturan yang telah dibuat sekolah 

untuk ditaati atau dipatui oleh siswa masing-masing.Dengan sikap sopan 
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yang telah di tanamkan pada anak didik atau siswa diharapkan bisa 

mengontrol tingkah laku dan ucapannya baik sesama teman maupun 

kepada orang yang lebih tua ataupun dalam awasan sekolah maupun saat 

anak tidak dalam awasan sekolah tersebut. 

3) Menghargai 

Selanjutnya yakni sikap menghargai dengan menanamkan sikap 

menghargai kepada anak didik maka diharapkan anak tersebut bisa lebih 

menghormati suatu hasil dari orang lain atau menghargai dari suatu 

keberadaan orang disekitarnya. Dalam lingkup yang lebih kecil siswa 

mampu menerapkan sikap tersebut maka siswa juga pasti mampu 

menerapkan sikap menghargai tersebut di lingkup yang lebih besar seperti 

di lingkungan keluarga maupun dalam masyarakat sekira karena kita sebai 

mahkluk sosial yang membutuhkan interaksi dengan orang lain. 

4) Membiasakan 5 S 

Dalam sikap kepedulian siswa perlu membiasakan dengan “5 S” yaitu 

senyum, sapa, salam, sopan, santun yang telah diterapkan setiap hari dan 

setiap pagi baik guru atau siswa sendiri, dengan guru menyambut di 

gerbang pada siswa yang datang kesekolah dan siswa membalas dengan 

memberi salam dan mencium tangan guru yang menyambut tersebut. 

Kebiasaan dari orang muslim sendiri sudah pasti yang selalu 

mengucap salam kalau ketemu teman atau orang, tidak hanya itu saat 

masuk rumah atau masuk dalam kelas pun harus dibiasan mengucap 

salam, kebiasan ini harus ditanam sejak kecil kepada siswa. 
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5) Amal jariah/sedekah 

Mengajarkan anak untuk empati kepada orang lain maka perlu untuk 

diberikan contoh berupa tindakan yaitu dengan kegiatan amal 

jariah/sedekah. Sedekah sendiri berasal dari shadaqa yang berarti 

“benar”.Orang yang suka bersedekah yakni orang yang benar pengakuan 

secara imannya.89Sedekah yakni menberikan kepada seseorang yang 

secara spontan dan sukarela baik itu berupa uang atau barang yang tidak 

dibatasi oleh waktu dan jumlah tertentu. Dalam kamus besar bahasa 

Indonesia diartikan sebagai pemberian sesuatu kepada fakir miskin atau 

yang berhak menerimanya, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah sesuai 

dengan kemampuan pemberi. 

Kegitan amal jariah/sedekah yang rutin dilaksanakan warga sekolah 

khususnya siswa tersebut untuk beramal pada setiap hari jum’at. Sekolah 

sendiri sengaja mengumpulkan dan menyimpan uang yang sudah 

terkumpul pada setiap minggunya itu, setelah terkumpul uang tersbut 

digunakan untuk kegiatan sosial sekolah seperti kalau ada bencana alam, 

takziah dari keluarga baik siswa atau staf sekolah, dengan membiasakan 

siswa untuk beramal diharapkan sikap membantu sesama atau ringan 

tangan bisa tumbuh. 

 

 

                                                 
89Abu Ahmad Abdul Fatah. Bersedekkahlah Dan Tunggu Keajaiban Yang Akan Terjadi.hlm.67 
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6) Qurban idul adha 

Kegiatan berikutnya yaitu melalui qurban idul adha yang dimana 

kegitan tersebut dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah baik dari kepala 

sekolah, guru, siswa, staff sekolah, dan petugas kebersihan, kegiatan 

tersebut dimulai dari sholat idhul adha disekolah kemudian dilakukan 

pemotongan hewan qurban serta pembagian daging qurban kepada warga 

sekitar. 

7) Zakat Idul Fitri 

Zakat merupakan salah satu kewajiban bagi umat Islam, dan 

merupakan salah satu dari bagian rukun islam. Demikian pula Al Quran 

memandang bahwa menunaikan zakat itu merupakan salah satu sifat orang 

mukmin dan sifat orang dermawan yang takwa.Sebaliknya Al Quran 

memandang tidak menunaikan zakat itu merupakan salah satu sifat 

musyrik dan orang munafik.90 

Penanaman sikap peduli kepada sesama dengan kegiatan membayar zakat di 

sekolah sewaktu bulan Ramadhan diharapkan siswa sendiri dapat membuat siswa 

lebih dermawan dan mau membantu sesama yang kesulitan perekonomian dan 

sekolah juga membentuk panitia yang dimana siswa sendiri dengan harapan siswa 

tersebut akan tau secara langsung orang yang benar-benar membutuhkan bantuan 

zakat tersebut dan halseperti itu akan membentuk jiwa empati kepada setiap siswa 

tersebut. 

                                                 
90Yusuf Qardhawi. Shadaqah Cara Islam Mengantasi kemiskinan. Hlm.90 
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3. Hasil Dari Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Sosial Dalam 

Menumbuhkan Kepedulian Sosial 

Dari penerapan suatu nilai-nilai pendidikan sosial pada siswa-siswi di sekolah 

yang telah guru lakukan dapat terbentuknya sutu sikap yang peduli lingkungan 

sekitarnya dan menghasilkan suatu nilai atau karakter yang telah di junjung tinggi 

oleh sekolah MTsN Turen yaitu: 

a) Akhlakul karimah 

Penmbentukan nilai pada anak tidak dapat dilakukan dalam satu tempat 

seperti di sekolah saja atau di rumah saja tetapi harus secara menyeluruh baik 

dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat karena anak tersebut 

perlu adanya interaksi atau bersosialisasi terhadap orang lain, sedangkan orang 

tua sendiri pastinya tidak setiap waktu menjaga atau mengawasi anaknya tersebut 

maka dari itu perlunya penanaman yang sesuai waktu dan tempatnya, seperti 

didalam lingkungan keluarga pastinya tidak sama seperti dalam lingkungan 

sekolah dalam pembentukan sikapnya, berikut pembentukan atau pengembangan 

sikap dari tempat anak mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, maupun 

masyarakat. 

1) Akhlak terhadap lingkungan keluarga 

Sikap yang harus dikembangkan pada anak atau siswa pada 

lingkungan keluarga yaitu dengan sikap yang berbakti terhadap kedua 

orang tua yang telah merawat dari dalam kandungan sampai besar dan 

tidak hanya itu diharapakan siswa juga dapat bersikap baik kepada anggota 
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keluarga yang lainnya seperti kakak, adik, kaken, nenek, dan anggota 

keluarga yang lainnya. 

2) Lingkungan sekolah 

Selanjutnya yakni sikap anak yang harus ditanamkan di lingkungan 

sekolah adalah anak harus menghormati orang yang ada di lingkungan 

sekolah baik itu temannya, staff sekolah maupun guru, dan anak juga di 

tuntut untuk lebih menghormat guru yang telah mengajar di dalam kelas 

karena guru tersebut sudah termasuk orang tua sendiri untuk dilingkungan 

sekolah. 

Sekolah saat ini menjadi sentral dari pempentukan akhlak atau sikap 

dari anak karena banyak waktu dari anak tersebut yang tercurah 

dilingkungan sekolah maka dari itu setiap sekolah harus benar-benar 

mengontrol dari perkembangan suatu anak tersebut. 

3) Lingkungan masyarakat atau lingkungan sekitar 

Lingkungan masyarakat yang paling dekat dengan anak-anak yakni 

tetangga maka dengan itu anak harus dapat di didik untuk bersikap sopan 

santun terhadap tetangga, karena bagai manapun tetangga akan juga 

memberi pertolngan semisal kita meminta pertolongan, dan kebanyakan 

perlaku anak yang membuat tetangga kurang nyaman yakni seperti 

membuat keramain semisal di jam istirahat dan lain sebagainya. 

Tidak Cuma dingkungan masyarakat akhlak atau sikap yang baik juga 

harus di tumbuhkan pada anak di alam sekitar seperti menjaga kelestarian 

hutan, menjaga kebersian atau tidak membuang sampah dengan 

sembarangan. 
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b) Kebersamaan 

Nilai selanjutnya yakni kebersaman yang dimana siswa harus dapat 

menerima suatu perbedaan pada temanya dengan menjaga kebersamaan seperti 

tidak membeda-bedakan dalam berteman, gotong royang, menghargai agama 

dan kepercayaan teman yang berbeda, suka menolong teman yang sedang 

kesusahan, dengan begitu anak akan dapat menerima keberagaman yang  ada di 

Negara ini. 

Indonesia sendiri memiliki banyak Ras tau kultur budaya masyarakat yang 

berbeda-beda untuk menumbuhkan kesatuan dalam Negara ini diperlukan suatu 

rasa untuk memiliki Negara ini dalam setiap penduduknya dengan begitu akan 

tewrujud Negara yang kokoh akan persatuan karena masyarakatnya sendiri 

mempunyai rasa cinta yang sama antara satu sama lain. Dengan terbentuknya 

rasa kebersamaan satu sama lain akan menumbuhkan ketentraman dalam suatu 

lingkungan baik itu di lingkungan keluaraga, sekolah, maupun masyarakat. 

c) Keharmonisan 

Nilai selanjutnya adalah keharmonisan dengan saling menghargai teman 

dan menghormati guru antar warga sekolah dengan begitu akan tercipta suatu 

keharmonisan dalam lingkungan sekolah tersebut, untuk menciptkan suasana 

yang harmonis tidak dapat langsung di ajarkan kepada anak selayaknya mata 

pelajaran tetapi guru sendiri yang harus menerapkan keharmonisan antar guru 

yang lainnya dengan begitu siswa atau anak akan meniru guru tersebut, dan 

juga harus ada sangsi atau hukungan bagi yang melanggar seperti berkelahi di 

dalam lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Peran keluarga juga sangat 
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penting dalam pembentukan suatu keharmonisan bagi setiap siswa, karena 

dengan komunikasi yang baik antara anak dengan orang tua akan terciptanya 

suatu keharmonisan kepada lingkungan disekitarnya. Remaja akan merasa 

aman apabila orangtuanya tampak rukun, karena kerukunan tersebut akan 

memberikan rasa aman dan ketenangan bagi anak, komunikasi yang baik 

dalam keluarga juga akan dapat membantu remaja untuk memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya di luar rumah, dalam hal ini selain berperan 

sebagai orangtua, ibu dan ayah juga harus berperan sebagai teman, agar anak 

lebih leluasa dan terbuka dalam menyampaikan semua permasalahannya.91 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Secara garis besar penanaman nilai kepedulian sosial yang di lakukan oleh 

sekolah melaui guru kepada siswa adalah dengan menggunakan model gabungan. 

Model gabungan merupakan gabungan antara model terintegrasi dan model luar 

pelajaran.92 Model terintegrasi penanaman nilai yakni model penanaman nilai 

yang melalui mata pelajaran dalam kelas kepada siswa, sedangkan luar pelajaran 

adalah dengan mengutamakan suatu penanaman nilai karakter yang dapat 

membentuk siswa untuk lebih peduli kepada lingkungan sekitar. Sehingga 

penanaman nilai pengajaran terintegrasi dan diluar pelajaran dapat berjalan secara 

bersamaan. Penanaman nilai kepedulian sosial meliputi model gabungan ini 

meliputi aspek (1) Religiositas, (2) Sosialitas, (3) Gender, (4) keadilan, (5) 

Demokrasi, (6) kejujuran, (7) Kemandirian, (8) Tanggung jawab, (9) Penghargaan 

terhadap alam. 

                                                 
91Kartono, Patologi Sosial 2. Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rajawali Perss, 2003), hal.76. 

92Zubaedi, Desain Pendidiakn Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), hal. 243-

245. 
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 Aspek petama, guru mengintegrasikan aspek religios pada nilai kepedulian 

sosial di dalam maupun di luar kegiatan belajar mengajar. Sumber utama dalam 

pendidikan Islam adalah kitab suci Al-Quran dan Sunna dan Rosulullah Saw, 

sementara para pendapat sahabat dan ulama Muslim sebagai tambahan.93 Hal ini 

tampak pada kegiatan guru yang rutin memberi infak sekolah pada saat hari 

jum’at, melakukan sholat berjamaah di sekolah pada saat Dhuha dan Dzuhur. 

Tentu dalam pelaksanaannya belum berjalan dengan maksimal dan tidak semua 

guru dapat mengintegrasikan dengan maksimal. Contohnya ada beberapa guru 

yang tidak mengikutin sholat berjamaah pada saat waktu sholat tiba. Akan tetapi 

walaupun demikian hal-hal positif hasil dari pengintegrasian dari aspek religios 

dapat dilihat dari perilaku siswa yang tetap rutin melalukan infak jum’at dan 

sholat berjamaah pada waktu dhuha dan dzuhur berlangsung. 

 Kedua, guru megintegrasikan aspek sosialitas pada nilai kepedulian sosial 

dengan mengintegrasikannya dalam kegiatan diluar kelas maupun di luar sekolah. 

Internalisasi guru yang diberikan kepada siswa yakni dengan memberikan nasihat 

atau ceramah untuk saling tolong menolong pada sesama. Secara umum, 

sosialisasi diartikan sebagai proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

kepada oranglan untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, perilaku 

baik langsung maupun tidak langsung. Disamping itu, sosialisasi juga bermakna 

interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau 

tidak sengaja, tidak terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, 

tetapi juga dalam bentuk ekspresi seni dan teknologi.94 Internalisasi tersebut 

                                                 
93Haitami, Studi Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal. 16. 

94Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2012) hal. 
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contohnya saling tolong menolong antar siswa yang kedapatan musibah atau sakit, 

teman satu kelas biasanya menjenguk kerumah teman yang sakit tersebut. 

 Ketiga, guru memberi masukan kepada siswa berupa ceramah untuk saling 

menghargai atau menghormati sesama teman baik itu teman laki-laki ataupun 

teman perempuan dan menghormati pula pemimpin yang perempuan karena 

dalam pandangan masyarakat kalau sebuah pemimpin itu harus dari kaum laki-

laki dan kebetulan waktu itu kepala sekolah MTsN Turen yakni perempuan. Hal 

tersebut juga dapat dilihat dari siswa dengan cara menghormati kepala 

sekolahnya. Gufran Ali Ibrahim juga berpendapat bahwa perempuan selalu 

dikalahkan, dipinggirkan, mengalami kekerasan fisik dan simbolik dan semuanya 

terangkum dalam apa yang kita kenal dengan kontruksi budaya hubungan laki-

perempuan yang bias gender.95 Sebagai pendidik harus memberi masukan kepada 

setiap perserta didik untuk saling menghormati dan menghargai antar sesame 

teman baik laki-laki maupun perempuan. 

 Keempat, aspek keadilan sendiri yakni diharapkan siswa untuk bersikap adil 

agar tidak timbul sikap memihak. Mempunyai penghargaan kepada hak-hak orang 

lain dan mengedepankan kewajiban diri. Tidak ingin menang sendiri, biasanya 

guru mencontohkan suatu keadilan dengan mebiasakan siswa berfoting untuk 

pemilihan ketua kelas siswa yang mendapat banyak suara dari temanya itu yang 

terpilih menjadi ketua kelas. Keadilan dalam Islam sendiri pada dasarnya ingin 

mendorong setiap anggota masyarakat untuk memperbaiki kehidupan masyarakat 

                                                 
95Qodri Azizy, Pemikiran Islam Kontemporer di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005) 

hal. 94 
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tanpa membedakan bentuk, keturunan dan jenis orangnya. Setiap orang dipandang 

sama untuk diberi kesempatan dan mengembangkan seluruh potensi hidupnya.96 

 Kelima, aspek selanjutnya yaitu demokrasi adalah komunitas warga yang 

menghirup udara kebebasan dan bersifat egalitarian, sebuah masyarakat yang 

dimana individu seseorang amat dihargai dan diakui dari suatu masyarakat yang 

tifak terbatas oleh perbedaan-perbedaan keturunan, kekayaan, atau bahkan 

kekuasaan yang tinggi.97yang dimana bertujuan untuk menghargai usaha dan 

pendapat orang lain. Tidak menganggap diri yang paling benar dalam setiap 

pembicaraan. Memandang positif sikap orang lain dan menghindarkan berburuk 

sangka dan bisa menerima perbedaan pendapat, guru selalu memberi masukan 

kepada siswa untuk berbuat demokratis hal tersebut dapat terlihat pada saat 

diskusi antar kelompok pada saat pelajaran berlangsung dan siswa tidak ada yang 

memotong pembicaraan temannya saat diskusi berlangsung. Dalam pendidikan 

antara guru dengan murit haruslah aktif kedua-duanya tidak bisa salah satu yang 

aktif. Pendidikan yang demokratis berarti melibatkan murit secara aktif dalam 

seluruh proses pendidikannya. Demokrasi pendidikan merupakan proses 

pembelajaran seluruh civitas akademi untuk memajukan pendidikan.98 

 Keenam, aspek kejujuran yang biasanya sulit diterapkan kepada anak tetapi 

aspek tersebut harus dimulai sejak dini walaupun sulit di lakukan pada siswa dan 

penanaman aspek ini guru benar-benar tegas dalam menginternalisasikannya 

                                                 
96Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam, jilid 1, Terj. Soeroyo dan Natagin (Yogyakarta: Dana 

Bhakti Wakaf, 1995), hal. 74 

97 Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedin Al-Qur’an; Kehidupan Dunia, (Jakarta: Batara Offset 

2006), hal. 106. 
98Rahmad Assegaf, Pendidikan Tanpa Kekerasan, (Yogyakarta: Tiara wacana yogya, 2004), hal 
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seperti saat ujian berlangsung siswa diharapkan mengerjakan hasil ujian sendiri 

dan siswa yang kedapatan mencontek temanya langsung di kenakan sangsi berupa 

mengikuti ujian susulan atau remidi. Karena kejujuran adalah mengkui, berkata 

atau memberikan sebuah informasi yang sesuai kenyataan dan kebenaran, 

kejujuran tidaklah selalu tepat arti harfiahnya, dalam arti memiliki batasan-

batasan dan lebih bersifat konsional dalam aplikasinya sepanjang tidak keluar 

tujuan dan makna besar99 

 Ketujuh, aspek kemandirian sendiri mempunyai tujuan agar siswa mampu 

berinisiatif, bertanggung jawab pada diri sendiri, tidak tergantung kepada orang 

lain aspek ini didapat siswa seperti melalui kegiatan ekstra kulikuler pramuka 

yang dimana siswa tahun ajaran baru wajib mengikuti ekstra tersebut, dengan 

pramukan diharapkan siswa baru, tidak selalu menggantungkan kepada orang 

tuanya untuk mengantar dan menjemput kesekolah dandiharapkan siswa lebih 

percaya diri dalam berinteraksi di lingkungan yang baru mereka kenali dan 

percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas dari sekolah tidak menggantungkan 

dari temannya. Perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 

hambatan/masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu 

sendiri tanpa bantuan orang lain.100 

 Kedelapan, aspek selanjutnya yakni tanggung jawab, setiap orang pasti 

mempunyai tanggung jawab masing-masing begitu juga sebagi siswa harus tau 

tanggung jawabnya, begitu pula sebagai guru memiliki cara sendiri untuk 

                                                 
99Albert hendra wijaya, Kejujuran Dalam Pendidikan, Juernal Innovatoi, Vol. IX, No: 1, Januari-

Juni, 2011, hal 5. 

100 Sutari Imam Bernadib, Filsafat Perspektif Baru Pendidikan, Jakarta: Ditjen Dikdasmen 

Depdiknas, 2002, hal 19. 
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menanamkan rasa tanggung jawab kepada setiap siswa. Tanggung jawab anak 

dilakukan dengan cara memberikan tugas dan memberikan kepercayaan pada anak 

bahwa anak bisa melakukannya.101 Contohnya yakni dengan memberikan tugas 

individu kepada setiap siswa dengan begitu setiap siswa akan memiliki kewajiban 

yang harus di kerjakan setiap individu, walaupun banyak dari siswa ada yang 

mencontoh kerjaan temannya tetapi dengan begitu siswa tersebut masih memiliki 

kewajiban untuk mengerjakannya. 

 Kesembilan, guru dan sekolah harus bersinergi untuk mengkondisikan alam 

di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah dengan baik sehingga upaya 

pengembangan nilai kepedulian sosial berjaan dengan baik. Pengondisian 

lingkungan sekitar atau alam dengan baik adalah merancang dan mengadakan 

kegiatan-kegiatan yang dapat mendorong siswa untuk lebih menyukai lingkungan 

di sekitar sekolah atau menjaga lingkungan diluar sekolah seperti contoh 

membuang sampah pada tempatnya, menjaga tanaman dan pohon agar dapat 

mengurangi global warming.Agus wibowo berpendapat bahwa pengondisian 

lingkungan sekolah sebagai upaya untuk mengembangkan nilai kepedulian siswa 

dengan cara merancang kegiatan-kegiatan dari awal dan memasukkannya dalam 

kalender sekolah.102

                                                 
101Jacob Azerrad, Membangun Masa Depan Anak. (Bandung: Nusamedia dengan Nuansa 2005), 

hal. 186. 

102Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karekter Bangsa Berperadapan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2012), hal. 93. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasalkan dari hasil analisis data, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pembiasaan dalam menumbuhkan sikap kepedulian sosial siswa pada 

MTsN Turen yaitu melalui 2 kebiasaan yang rutin dijalankan 

a) Melalui pendidikan dalam kelas sewaktu pembelajaran berlangsung 

secara sengaja guru menanamkan sikap jujur, sopan, dan menghargai 

yang tidak diketahui oleh siswa tersebut. 

b) Melaui kegiatan sekolah yang dapat menumbuhkan sikap peduli 

siswa yang telah dijalankan sekolah yakni seperti kegiatan amal 

jariah yang rutin tiap minggu di lakukannya dan kegiatan lainya 

yakni zakat fitrah. 

2. Bentuk dari penanaman nilai-nilai kepedulian sosial terhadap siswa pada 

MTsN Turen melaui 3 tahap: 

a) Tranformasi nilai atau bisa disebut sebagi penanama atau 

pembentukan nilai pendidikan sosial yakni secara verbal yaitu 

dengan guru memberi arahan berupa motivasi, nasehat, teguran 

terhadap siswa 

b) Tahap transaksi nilai yaitu melalui penyamaian langsung dari guru 

terhadap siswanya yang menimbulkan timbal balik seperti rasa 

inging tau, kreatif, gemar membaca, dan lainse bagainya 
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c) Tahap trans-internalisasi tahap ini bisa dibilang wujud prilaku dari 

guru atau sikap dilingkungan sekolah tersebut dan sikap yang baik 

tersebut dapat diserap dengan baik oleh siswa 

3. Hasil dari internalisasi sosial dapat membuat siswa memiliki nilai atau 

karakter dapat di aplikasikan baik dalam lingkungan sekolah, keluarga, 

dan masyarakat yakni: 

a) Akhakul kharimah yakni suatu perilaku yang tidak hanya 

dilakukan oleh siswadi lingkungan sekolah, dan keluarga saja 

melainkan harus dapat berperilaku baik di lingkungan masyarakat 

b) Kebersamaan yang membuat siswa untuk saling menjaga satu sama 

lain baik itu berbeda dalam gender maupun ras antar warga sekolah 

maupun masyarakat luas 

c) Dengan keharmonisan siswa bisa lebih saling menghargai sesama 

teman sebaya maupun kepada orang yang lebih tua dengan begitu 

akan tercipta kerukunan antar warga sekolah maupun masyarakat 

sekitar. 

B. SARAN 

 Setelah mengadakan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan 

sosial dalam menumbuhkna kepedulian sosial, pihak sekolah dan guru sudah 

bekerja dengan sangat maksimal untuk membentuk siswa yang mempunyai 

kepeduli sosial. Internalisasi pada siswa yang diterapkan oleh guru sudah 

terbilang mencapai keberhasilan dalam membentuk siswa yang peduli terhadap 

lingkungan sosialnya. Untuk dapat memberikan hasil yang lebih maksimal, maka 

peneliti memberikan beberapa saran sebagi berikut 
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1. Pihak sekolah harus lebih ketat dalam memberikan sansi kepada pengajar 

yang tidak dapat mencontohkan kepribadian dengan baik kepada siswa karena 

guru sebai mana telah jadi panutan oleh setiap siswa baik dalam lingkungan 

sekolah maupun di luar sekolah. 

2. Sekolah dengan wali siswa harus saling kerjasama dalam menumbuhkan 

kepribadian anaknya atau anak didiknya karena peserta didik sendiri tidak 

dapat lepas dari pengamatan orang tua maupun guru. 

3. Pihak sekolah harus menjaga nilai-nilai yang sosial yang sudah di 

internalisakan kepada peserta didik agar dapat diterapkan sepanjang 

hidupnya. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Internalisasi pendidikan sosial 

1. Nilai-nilai apa saja yang di tanamkan (secara global)? 

2. Nilai sosial apa yang menjadikan siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

3. Apa saja yang menjadi standar tingkah laku seorang anak didik dalam 

kepedulian sosial? 

4. Nilai apa saja yang sudah terwujud saat ini? Dalam artian yang sudah 

sering diterapkan anak didik secara sengaja, karena sudah menjadi 

kebiasaan mereka. 

5. Bagaimana nilai-nilai sosial yang sudah di tanamkan agar bisa 

menjadi kebiasaan bagi anak didik, baik di lingkungan keluarga dan 

masyarakat? 

B. Menumbuhkan kepedulian sosial 

1. Bagaimana cara menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak didik? 

2. Bagaimana cara menumbuhkan kepedulian sosial terhadap anak 

didik? 

3. Bagaimana agar anak didik tetap menjaga nilai-nilai sosial yang baik 

agar tetap di terapkan dalam keadaan apapun? 

4. Bagaimana kebijakan pihak sekolah, khususnya bagi guru pendidikan 

IPS dalam memberikan reward kepada anak didik yang telah 

menerapkan nilai-nilai sosial di kehidupan mereka? 

5. Bagaimana cara yang efektif untuk membentuk kebiasaan baik setiap 

anak didik di lingkungan sekolah? 
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Hasil wawancara dengan bapak sugeng 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nilai-nilai apa saja yang di 

tanamkan (secara global)? 

Penghayatan nilai sosial terkait pada 

tema yang ada pada bab pembelajaran, 

secara langsung guru 

mengilustrasikan kepada siswa yang 

ada dilingkungan sekitarnya. 

2 Nilai sosial apa yang menjadikan 

siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Hubungan masyarakat yang satu 

dengan masyarakat yang lain seperti 

individu dengan individu, individu 

dengan kelompok, kelompok dengan 

kelompok yang lain. 

3 Apa saja yang menjadi standar 

tingkah laku seorang anak didik 

dalam kepedulian sosial? 

Penekanan setiap guru untuk 

mengontrol tingkahlaku pada setiap 

siswa, dengan menjalin komunikasi 

yang baik antara guru dengan siswa. 

4 Nilai apa saja yang sudah 

terwujud saat ini? Dalam artian 

yang sudah sering diterapkan anak 

didik secara sengaja, karena sudah 

menjadi kebiasaan mereka. 

Anak menghormati atau mematuhi 

aturan-aturan yang sudah di buat oleh 

sekolah. 

5 Bagaimana nilai-nilai sosial yang 

sudah di tanamkan agar bisa 

Dengan melatih kedisiplinan pada 

setiap siswa. 
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menjadi kebiasaan bagi anak 

didik, baik di lingkungan keluarga 

dan masyarakat? 

 

6 Bagaimana cara menanamkan 

nilai-nilai sosial kepada anak 

didik? 

Guru harus memberi contoh langsung 

kepada siswa, perilaku yang di 

lakukan pengajar akan dilihat dan 

ditiru oleh siswa tersebut. 

7 Bagaimana cara menumbuhkan 

kepedulian sosial terhadap anak 

didik? 

Memberi stimulus terkait kepedulian 

sosial setiap hari agar siswa dapat 

menerapkan di luar lingkungan 

sekolah. 

8 Bagaimana agar anak didik tetap 

menjaga nilai-nilai sosial yang 

baik agar tetap di terapkan dalam 

keadaan apapun? 

Setiap hari harus diingatkan terkait 

kepedulian sosial secara langsung, dan 

setiap hari pengajar mengingatkan 

kalau siswa melakukan kesalahan. 

9 Bagaimana kebijakan pihak 

sekolah, khususnya bagi guru 

pendidikan IPS dalam 

memberikan reward kepada anak 

didik yang telah menerapkan 

nilai-nilai sosial di kehidupan 

mereka? 

Belum ada reward secara langsung 

dari pihak sekolah maupun oleh guru 

sendiri. 

10 Bagaimana cara yang efektif 

untuk membentuk kebiasaan baik 

setiap anak didik di lingkungan 

sekolah? 

Contoh langsung terhadap anak, 

pengajar harus mempunyai karakter 

agar siswa bisa mencontoh secara 

langsung. 
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Hasil wawancara dengan bapak lukito 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nilai-nilai apa saja yang di 

tanamkan (secara global)? 

Nilai peduli atau kepedulian kepada 

antar teman maupun guru baik dalam 

kelas maupun didalam luar jam 

pelajaran. 

2 Nilai sosial apa yang menjadikan 

siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Guru menekankan kepedulian dalam 

kebersihan, seperti membuang 

sampah pada tempatnya 

3 Apa saja yang menjadi standar 

tingkah laku seorang anak didik 

dalam kepedulian sosial? 

Pengajar mempunyai tolak ukur yang 

sudah mempunya standar tingkahlaku 

pada setiap siswa. 

4 Nilai apa saja yang sudah 

terwujud saat ini? Dalam artian 

yang sudah sering diterapkan anak 

didik secara sengaja, karena sudah 

menjadi kebiasaan mereka. 

Nilai yang sudah menjadi rutinitas 

siswa harus lebih ditingkatkan, seperti 

menata kursi di atas meja selepas jam 

pelajaran selesai 

5 Bagaimana nilai-nilai sosial yang 

sudah di tanamkan agar bisa 

menjadi kebiasaan bagi anak 

didik, baik di lingkungan keluarga 

dan masyarakat? 

Sekolah tetap menjaga nilai seperti 

kreatifitas pada siswa dengan banyak 

membuat evend.  

6 Bagaimana cara menanamkan Membangun motivasi kepada setiap 
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nilai-nilai sosial kepada anak 

didik? 

siswa agar anak mempunyai rasa 

peduli dengan menggunakan media 

seperti gambar dan video pada 

lingkungan sekitar 

7 Bagaimana cara menumbuhkan 

kepedulian sosial terhadap anak 

didik? 

Mempraktekkan secara langsung yang 

sudah di tanamkan kepada siswa 

seperti kedisiplinan dengan pantauan 

secara langsung kedapa setiap siswa. 

8 Bagaimana agar anak didik tetap 

menjaga nilai-nilai sosial yang 

baik agar tetap di terapkan dalam 

keadaan apapun? 

Memantau secara emosional kepada 

setiap siswa, dan menggunakan aturan 

atau point pada siswa yang telah 

melanggar aturan-aturan sekolah. 

9 Bagaimana kebijakan pihak 

sekolah, khususnya bagi guru 

pendidikan IPS dalam 

memberikan reward kepada anak 

didik yang telah menerapkan nilai-

nilai sosial di kehidupan mereka? 

Belum ada secara langsung sekolah 

meberikan reward kepada siswa yang 

telah menerapkan nilai sosial tersebut. 

10 Bagaimana cara yang efektif 

untuk membentuk kebiasaan baik 

setiap anak didik di lingkungan 

sekolah? 

Pengajar hanya bisa menggunakan 

contoh dengan prilaku yang baik 

kepada setiap siswa, pengajar harus 

mencontohkan perilaku yang positif 

kepada siswa dan siswa sendiri yang 

akan menirunya. 
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Wawan cara dengan Ibu Hardaning Ciptowati 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nilai-nilai apa saja yang di 

tanamkan (secara global)? 

Setiap siswa harus mempunyai rasa 

kesopanan baik sopan terhadap teman 

sendiri maupun orang yang lebih tua. 

2 Nilai sosial apa yang menjadikan 

siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Empati terhadap teman atau orang 

sekitar harus dimiliki setiap siswa 

karena dengan begitu akan membuat 

lingkungan disekitarnya menjadi 

harmonis. 

3 Apa saja yang menjadi standar 

tingkah laku seorang anak didik 

dalam kepedulian sosial? 

Untuk standar tingkahlaku saya lebih 

terpaut oleh silabus. 

4 Nilai apa saja yang sudah terwujud 

saat ini? Dalam artian yang sudah 

sering diterapkan anak didik 

secara sengaja, karena sudah 

menjadi kebiasaan mereka. 

 

Kesopanan dan kedisiplinann yang 

sanagat di tekankan pada siswa disini, 

jadi dua nilai dasar tersebut yang 

dimiliki oleh setiap siswa disini. 

5 Bagaimana nilai-nilai sosial yang 

sudah di tanamkan agar bisa 

menjadi kebiasaan bagi anak 

Terus menerapkan nilai-nilai tersebut 

agar dapat diterpkan oleh setiap siswa 

baik dilingkungan sekolah maupun 
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didik, baik di lingkungan keluarga 

dan masyarakat? 

dilingkungan sekitarnya. 

6 Bagaimana cara menanamkan 

nilai-nilai sosial kepada anak 

didik? 

Setelah menerapkan nilai dasar 

terebut dengan baik maka pengajar 

akan tau bagaimana menambahan 

nilai-nilai yang belum tercapai pada 

setiap siswa. 

7 Bagaimana cara menumbuhkan 

kepedulian sosial terhadap anak 

didik? 

Memberi gambaran atau masukan 

dengan langsung apa yang terjadi 

pada lingkungan sekitar. 

8 Bagaimana agar anak didik tetap 

menjaga nilai-nilai sosial yang 

baik agar tetap di terapkan dalam 

keadaan apapun? 

Membimbing atau menuntut siswa 

agar dapat beerpikiran positif biar 

dapat menjaga nilai-nilai sosial 

tersebut. 

9 Bagaimana kebijakan pihak 

sekolah, khususnya bagi guru 

pendidikan IPS dalam 

memberikan reward kepada anak 

didik yang telah menerapkan nilai-

nilai sosial di kehidupan mereka? 

Untuk setiap individu belum ada 

reward secara langsung melainkan 

hanya anak-anak yang berprestasi 

untuk saat ini yang mendapat reward 

dari pihak sekolah. 

10 Bagaimana cara yang efektif untuk 

membentuk kebiasaan baik setiap 

anak didik di lingkungan sekolah? 

Dari pihak sekolah atau pengajar 

sendiri hanya bisa memberi motivasi 

kepada peserta didik. 
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Wawan cara dengan Ibu Sri Ernia Sofiati 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Nilai-nilai apa saja yang di 

tanamkan (secara global)? 

Kejujuran untuk berbuat tau berbicara 

baik didalam kelas maupun di luar 

kelas 

2 Nilai sosial apa yang menjadikan 

siswa untuk lebih peduli terhadap 

lingkungan sekitar? 

Merangsang siswa dengan menuntut 

siswa untuk bershodakoh baik setiap 

hari juma’at maupun hari raya. 

3 Apa saja yang menjadi standar 

tingkah laku seorang anak didik 

dalam kepedulian sosial? 

Kejujuran dalam perbuatan sehari-hari 

dapat dijadikan patokan suatu 

tingkahlaku dari peserta didik. 

4 Nilai apa saja yang sudah 

terwujud saat ini? Dalam artian 

yang sudah sering diterapkan anak 

didik secara sengaja, karena sudah 

menjadi kebiasaan mereka. 

 

Kedisiplinan, emati lingkungan 

sekitar, dan kejujuran itu yang sudah 

tertanam dapa MTsN ini. 

5 Bagaimana nilai-nilai sosial yang 

sudah di tanamkan agar bisa 

menjadi kebiasaan bagi anak 

didik, baik di lingkungan keluarga 

dan masyarakat? 

Dengan terus membimbing dan 

mengamati perilaku atau sikap dari 

setiap siswa. 

6 Bagaimana cara menanamkan Pengajar harus dapat memuai dari 
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nilai-nilai sosial kepada anak 

didik? 

dalam diri sendiri maka siswa tersebut 

akan mencontoh langsung perilaku 

atau nilai tersebut 

7 Bagaimana cara menumbuhkan 

kepedulian sosial terhadap anak 

didik? 

Memberi masukan atau teguran 

kepada siswa mana yang baik dan 

buruk, dengan begitu siswa akan 

terbiasa untuk menerapkan dalam 

sehari-hari. 

8 Bagaimana agar anak didik tetap 

menjaga nilai-nilai sosial yang 

baik agar tetap di terapkan dalam 

keadaan apapun? 

Membiasakan dengan perilaku yang 

baik di dalam lingkungan sekolah agar 

siswa dapat mengaplikasikan secara 

langsung di lingkungan masyarakat. 

9 Bagaimana kebijakan pihak 

sekolah, khususnya bagi guru 

pendidikan IPS dalam 

memberikan reward kepada anak 

didik yang telah menerapkan 

nilai-nilai sosial di kehidupan 

mereka? 

Belum ada reward dari pihak sekolah 

untuk slama ini bagi siswa yang baik 

menerapkan nilai-nilai sosial. 

10 Bagaimana cara yang efektif 

untuk membentuk kebiasaan baik 

setiap anak didik di lingkungan 

sekolah? 

Saling mengingatkan antara pengajar 

dan siswa kalao melakukan kesalahan 

dalam berbuat atau berbicara. 

 



122 

 

 

 

LAMPIRAN V 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan sholat Dhuha berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Sholat Dhuha berjamaah 
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Kegiatan Sholat Dzuhur berjamaah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan manasik Haji 
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Pemotongan daging Qurban 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemotongan daging Qurban 
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Lomba kreatifitas antar kelas 

 

 

 

 

 

 

 

Pentas siswa pada wisuda kelas 9 
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Pemberian hadiah pada siswa yang berprestasi 

 

 

 

 

 

Wawan cara dengan Bpk.Sugeng 

 

 

 

 

 

 

Wawan cara dengan Bpk.Sugeng 



127 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Obserfasi dalam kelas 

 

 

 

 

 

 

Obserfasi pembelajaran dalam luar kelas 
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Peneliti dengan Bpk.Lukito  
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